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A. PENDAHULUAN

Mata Kuliah Resiko Lingkungan dan Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) membahas mengenai Teori Dasar AMDAL (Analisa
Dampak Lingkungan) konsep dan peranan AMDAL dalam pembangunan,
dasar-dasar hukum AMDAL, sifat-sifat AMDAL, cara penapisan dan
pelingkupan, metode identifikasi dampak penting, prakiraan dampak penting
dan evaluasi dampak, pembuatan dokumen kerangka acuan, analisis dampak
lingkungan, RKL dan RPL

Kegiatan pembelajaran meliputi perkuliahan dengan berbagai pendekatan
dan metode yang banyak melibatkan mahasiswa, seperti diskusi, kegiatan
bedah jurnal yang berhubungan dengan Resiko Lingkungan dan Analisa
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) untuk belajar mengidentifikasi
masalah Resiko Lingkungan dan Analisa Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) di masyarakat, pembuatan outline proposal penelitian yang
berhubungan dengan Resiko Lingkungan dan Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) yang idenya dari jurnal yang sesuai sebagai latihan
untuk melakukan penelitian di bidang Resiko Lingkungan dan Analisa
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) untuk penelitian tesis nantinya.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

1. Sikap

1. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya.

3. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.

4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama
serta pendapat/temuan original orang lain.

5. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

6. Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat rutin

7. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri.

2. Pengetahuan

1. Memahami Dokumen AMDAL.

2. Menguasai Langkah — langkah penyusunan Dokumen AMDAL

3. Menguasai pembuatan Dokumen AMDAL secara Sederhana.

3. Keterampilan Umum

1. Mengerti, Mengamati dan Menjelaskan tentang Amdal

2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan
bidang kesehatan masyarakat khususnya bidang Toksikolgi Industri;



3.

Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang Kesling
dalam menyelesaikan masalah Resiko Lingkungan dan Analisa Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL)di tempat kerja melalui pengembangan
pengetahuan dan keahliannya;

Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara
bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta
mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan
masyarakat luas.

4. Keterampilan Khusus

Mahasiswa mengetahui dan memahami, mencari, menyampaikan, dan
menggunakan informasi AMDAL dalam suatu kajian dampak lingkungan
di sekitar wilayah mereka.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan dan menjelaskan konsep dan peranan
AMDAL dalam pembangunan.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai dasar-dasar
hukum AMDAL dan sifat-sifat AMDAL

Mahasisw dapat menngklasifikasikan dan menjelaskan cara penapisan dan
pelingkupan AMDAL

Mahasiswa dapat menjelaskan metode identifikasi dampak penting,
prakiraan dampak penting.

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang prakiraan dampak penting dan
evaluasi dampak.

Mahasiswa daat menjelaskan mengenai pembuatan dokumen kerangka
acuan, analisis dampak lingkungan.

Mahasiswa dapat memahami RKL dan RPL

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. KONTRAK BELAJAR

Jumat, 13.00 - Pertemuan 1 * Penjelasan Kontrak perkuliahan, Ruang
15.10 lingkup dan Sasaran mata kuliah
Pertemuan 2 * Definisi, Filosofi, Dasar Hukum AMDAL
* Perkembangan dan peranan AMDAL
15.10- Pertemuan 3 * Dasar Hukum AMDAL
16.30 * Proses dan dasar-dasar AMDAL
Pertemuan 4 * Prosedur Pelaksanaan AMDAL dan
Studi Evaluasi.
Sabtu, 08.30- Pertemuan 5 - Manajemen studi dan prinsip dasar
09.40 AMDAL
09.40 — Pertemuan 6 - Metode AMDAL dan Pengumpulan Data
11.20 Lingkungan
11.20- Pertemuan 7 * RKLdan UPL
13.00
13.30- Pertemuan 8 - Presentasi 8 topik AMDAL (25%),
16.30 diskusi antar mahasiswwa.




2. REKONSTRUKSI MATA KULIAH

AMDAL
(Aanalisa Dampak Lingkungan)

T

[ 7.RPL [ Rencana Pemantauan Lingkungan). ]

T.

[ 6.REL [Rencana Pengelolan Lingkungan) ]

T

[ 5. Metode AMDAL dan Metode Pengumpulan Data Lingkungan ]

T.

[ 4. Manaiemen studi dan prinsio dasar AMDAL ]

T.

3. Penapisan dan pelingkupan dalam AMDAL ]

T

2. Tata Cara Pelaksanaan Analisis AMDAL I

.T.

1. Definisi, Filosofi, Dasar Hukum ARMDAL ]

Kesehatan lingkungan
{kompete nsi dasar).




D. MATERI PEMBELAJARAN
MATERI 1
PENGENALAN AMDAL (ANALISA MENGENAI DAMPAK
LINGKUNGAN)
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan Menjelaskan Teori dasar, Tujuan,

Definisi, Arti Dampak, Prosedur Kerja Amdal, Peran Dan Peruntukan

Amdal, Teknik Penilaian Dampak Terhadap Lingkungan.

o Keaktifan mahasiswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai mahasiswa
A. Teori Dasar AMDAL

Analisis mengenai dampak lingkungan atau AMDAL dirumuskan sebagai
“suatu analisis mengenai dampak lingkungan dari suatu proyek yang meliputi
pekerjaan evaluasi dan pendugaan dampak proyek dari bangunannya, prosesnya
maupun sistem dari proyek terhadap lingkungan uang berlanjut ke lingkungan
hidup manusia”. AMDAL diarahkan pada permasalahan, konflik pemanfaatan atau
keterbatasan sumberdaya alam yang dapat mempengaruhi berjalannya suatu
kegiatan.

Selain itu digunakan juga untuk menyelidiki apakah kegiatan tersebut dapat
berbahaya bagi manusia, lingkungan atau pembangunan lain di sekitarnya. Setelah
memprediksi masalah yang potensial, AMDAL mengidentifikasi upaya untuk
mengurangi dampak negatif serta mengusahakan penyempurnaan kegiatan proyek

agar sesuai dengan kondisi lingkungan.



AMDAL bertujuan untuk menjamin agar dampak potensial dapat diketahui

lebih dini dan ditangani pada tahap awal rencana dan disain proyek. Untuk

mencapai tujuan ini, hasil penilaian perlu dikomunikasikan dengan berbagai

kelompok yang berperan dalam pengambilan keputusan usulan proyek tersebut.

Kelompok tersebut terdiri dari pemrakarsa, dan pelaksana proyek, selain itu

juga pejabat pemerintah, politikus dan masyarakat umum.

Analisa Mengenai Dampak Lingkungan bermanfaat untuk:

1.

2.

Memprediksi dampak proyek terhadap lingkungan.

Mencari jalan untuk mengurangi dampak negatif dan membuat proyek tepat
lingkungan.

Menyajikan hasil prediksi serta alternatif — alternatif bagi pembuat

keputusan.

B. Defenisi AMDAL

v' Amdal adalah suatu analisis mengenai dampak lingkungan dari suatu

proyek yang meliputi pekerjaan evaluasi dan pendugaan dampak proyek
dari bangunannya, prosesnya maupun sistem dari proyek terhadap
lingkungan uang berlanjut ke lingkungan hidup manusia.

Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat
adanya aktivitas manusia atau kegiatan baik fisik atau non fisik

Penapisan adalah evaluasi proyek yang paling sederhana dan pertama kali

dilakukan.



C. Arti Dampak

Impact atau dampak disini diartikan sebagai adanya suatu benturan antara
dua kepentingan yaitu kepentingan pembangunan proyek dengan kepentingan
uasaha menjaga dan melestarikan kualitas lingkungan yang baik. Definisi lain dari
dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya
aktivitas manusia atau kegiatan baik fisik atau non fisik

Dampak diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu:
1). Dampak langsung, merupakan perubahan langsung yang terjadi pada
komponen lingkungan akibat aktivitas atau kegiatan manusia. Misalnya,
pencemaran air, pencemaran udara dan lain-lain.
2). Dampak tidak langsung, merupakan perubahan pada lingkungan sebagai
akibat lanjutan dari dampak langsung. Misalnya, pencemaran air dapat
menyebabkan menurunnya kualitas air dan merusaka kehidupan biota di air. Contoh
lain adalah pencemaran tanah menyebabkan menurunnya kandungan unsur hara
tanah.
3). Dampak kumulatif, merupakan akumulasi dari dampak langsung dan tidak
langsung yang disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia. Sebagai contoh adalah
timbulnya berbagai penyakit (seperti diare, iritasi kulit) pada manusia yang
disebabkan oleh pencemaran air
Dalam perkembangannya kemudian yang dianalisis bukanlah hanya dampak

negative saja tetapi juga dampak positifnya dengan bobot analisis yang sama.



e — — |

Gambar. Limbah cair. Sumber: http://www.thehindu.com/
D. Prosedur Kerja AMDAL
a. Sebelum Amdal dimulai

Ada dua proses penilaian terhadap suatu proyek sebelum suatu studi
AMDAL penuh dilakukan, yaitu: Penapisan dan Penyajian Informasi
Lingkungan (PIL). Penapisan adalah cocok bila proyek baru berupa
konsep kasar. Kemudian Penyajian Informasi Lingkungan dapat melihat
lebih jauh kemungkinan penempatan lokasi proyek dan dampak

potensialnya.

b. Penapisan dan penyaringan
Penapisan adalah evaluasi proyek yang paling sederhana dan pertama kali
dilakukan. Penapisan membantu untuk menjelaskan jenis — jenis proyek
yang berdasarkan pengalaman lain tidaklah menimbulkan masalah

lingkungan yang serius. Tujuan penapisan adalah untuk menentukan



C.

kegiatan atau proyek apa yang perlu studi AMDAL dan proyek apa yang
tidak perlu studi AMDAL
Proses Penyaringan/Penapisan Proyek

Penyaringan proyek secara urut-urutan dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Pemahaman mengenai proyek yang akan dibangun, mulai dari
kegunaannya, keperluannya sampai kreativitasnya.

2. Menentukan dampak negatif yang akan timbul

Dalam menentukan dampak yang akan timbul perlu diperhatikan hal-hak sebagai

berikut:

Dampak yang telah ditetapkan dibandingkan dengan komponen
lingkungan yang dinilai penting oleh pemerintah dan komponen yang
mempunyai nilai ekologis tinggi yang dipertimbangkan oleh tenaga
ahli.

Besaran dari dampak negatif yang akan terjadi dalam berbagai fase

pembangunan

. Penyebaran dampak negative

Lamanya dampak negatif terjadi

. Frekuensi terjadinya

Dampak negatif yang berbentuk sebagai resiko (dampak yang tak
tentu terjadinya)
Dampak negatifnya belum diketahui

Dampak yang tidak dapat kembali (irreversible)

Cara untuk mengurangi atau menghilangkan dampak, antara lain:



. Apakah sudah ada teknologi yang tersedia, sehingga dampak negatif dapat
dihilangkan.

. Teknologi untuk mengurangi atau menghilangkan dampak negatif belum
diketahui oleh yang melakukan penyaringan, sehingga disini perlu ada
langkah studi yang lebih mendetail, kemudian diadakan penyaringan lagi.

. Apakah dampak negatif yang akan terjadi tidak penting atau memang tidak
ada sama sekali sehingga tidak diperlukan teknologi pengurangan dampak

. Teknologi yang tersedia tidak akan dapat menekan dampak negatif penting
sesuai dengan kehendak pemerintah.

Keputusan yang dapat keluar dari penyaringan proyek ini adalah:

1. Proyek boleh dibangun karena tidak ada dampak negatifnya atau sudah
tersedia teknologi yang akan menghilangkan dampak negative

2. Proyek yang mempunyai dampak negatif penting, sehingga proyek ini
memerlukan AMDAL Kkarena itu perlu studi lebih dalam untuk
mengetahui sejauh mana dampak yang akan terjadi

3. Proyek yang dampak negatifnya belum, tidak diketahui atau ragu-ragu
dan proyek yang teknologi untuk mengurangi dampak negatif juga
belum diketahui oleh tenaga yang melakukan penyaringan maka proyek
ini perlu melakukan PIL (Penyajian Informasi Lingkungan)

4. Proyek yang dampak negatifnya tidak dapat diterima atau tidak
dikehendaki pemerintah, maka proyek tersebut ditolak.

d. Penyajian Informasi Lingkungan (PIL)
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PIL dapat digunakan untuk membantu tahap awal perencanaan proyek, misalnya
untuk mempersempit pembahasan kemungkinan lokasi yang sesuai. Selain itu,
dapat juga berfungsi sebagai peringatan dini timbulnya permasalahan yang serius
akibat suatu kegiatan. Langkah ini dapat menegaskan perlu tidaknya studi AMDAL
dilakukan.
Bila setelah mengkaji penilaian awal (PIL) pejabat yang berwenang menganggap
bahwa studi AMDAL dipergunakan, tahap selanjutnya yang diperlukan adalah
mengorganisasikan studi AMDAL. Tahap yang dilakukan pada pengorganisasian
studi AMDAL meliputi:
1. Menunjuk koordinator dan tim ahli yang akan melaksanakan studi
AMDAL
2. Mengidentifikasikan pengambil keputusan kunci yang akan
merencanakan, memberi ijin dan mengawasi proyek yang diusulkan.
3. Menentukan bagaimana dan bilamana hasil — hasil studi AMDAL akan
dikomunikasikan.
e. Pelingkupan
e Tugas awal dari tim studi AMDAL adalah pelingkupan. Tujuan
pelingkupan adalah untuk menjamin agar studi diarahkan pada semua isu
yang penting bagi pengambil keputusan.
e Pertama — tama wawasan dari tim studi diperluas melalui diskusi dengan
pemrakarsa, pengambil keputusan, komisi institusi ilmiah, pemuka
masyarakat setempat dan lain — lain. Tujuannya adalah untuk memasukkan

seluruh isu dan perhatian atau keacuhan yang dikemukakan oleh kelompok
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— kelompok ini. Kemudian tim studi memilih dampak utama yang akan

difokuskan dalam studi AMDAL, yang didasarkan atas besaran dampak,

cakupan geografi, kepentingan bagi pengambilan keputusan atau karena

kepekaan setempat yang khas (misalnya erosi tanah, kehadiran jenis — jenis

yang dilindungi atau dekatnya lokasi proyek dengan tempat yang

bersejarah).

Secara sederhana proses studi AMDAL mencoba menjawab lima

pernyataan, yaitu:

1. Apa yang akan terjadi sebagai akibat dari suatu proyek?

2. Seberapa besar perubahan — perubahan yang mungkin akan terjadi
tersebut?

3. Apakah perubahan itu penting?

4. Apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dampak negatif?

5. Bagaimana pengambil keputusan dapat diberi informasi mengenai yang
perlu dilakukan?

Proses Studi Amdal

Jika suatu penilaian awal (PIL) telah dilakukan, maka dampak proyek secara

umum telah dikaji, juga pelingkupan, telah memfokuskan studi pada isu —

isu yang penting bagi para pengambil keputusan. Dengan

mempertimbangkan penemuan — penemuan ini, studi AMDAL sekarang

secara formal mengidentifikasikan dampak — dampak yang harus diteliti

lebih rinci.

Tahap identifikasi dari studi ini dapat menggunakan metode sebagai berikut:
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1. Komplikasikan suatu daftar dampak potensial seperti perubahan dalam
kualitas udara, tingkat kebisingan, habitat biota alami, keanekaragaman
jenis, landscape, sistem sosial dan budaya, pola pemukiman dan tingkat
kebutuhan tenaga kerja dan lain sebagainya dari dokumen AMDAL proyek
— proyek serupa.

2. Sebutkan semua sumber dampak dari proyek (misalnya emisi gas,
konsumsi air, pekerjaan konstruksi) dengan menggunakan checklist atau
kuesioner, kemudian buat daftar reseptor komponen lingkungan yang
mungkin menerima dampak dengan melakukan survei pada lingkungan
tersebut serta berkonsultasi dengan kelompok yang dipengaruhi proyek
atau kelompok minat. Apabila sumber dari dampak mungkin
mempengaruhi “reseptor” maka teridentifikasilah suatu dampak potensial.
o Identifikasi dampak proyek dilakukan dengan menggunakan metoda

checklist, matrik, network, overlay, model dan simulasi

E. Peran dan Peruntukan Analisis Dampak Lingkungan

Pada awal kebudayaan manusia perubahan pada lingkungan oleh aktivitas
manusia masih dalam kemampuan alam untuk memulihkan diri secara alamiah,
tetapi aktivitas manusia makin lama makin banyak menimbulkan banyak perubahan
lingkungan. Perubahan lingkungan yang terjadi bisa dalam ukuran kecil ataupun
besar, perubahan yang kecil biasanya dapat ditoleransi oleh manusia, karena
dianggap tidak menimbulkan kerugian pada manusia secara jelas dan berarti. Akan

tetapi, apabila perubahan yang terjadi makin besar maka pada akhirnya akan
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menimbulkan kerugian pada manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
kesejahteraan bahkan keselamatan dirinya.

Pada saat mulai terjadi perubahan besar dan cenderung merugikan inilah
manusia mulai berpikir dan meninjau kembali semua aktivitasnya dan berusaha
untuk menghindari aktivitas yang menimbulkan dampak yang tidak dikehendaki
atau ingin mengetahui dampak apa yang akan merugikan aktivitasnya, dan
selanjutnya akan mencari usaha untuk menghindari timbulnya dampak yang tidak
dikehendaki agar kesejahteraan dan kehidupannya tidak terancam. Pada keadaan
seperti inilah, pada akhirnya manusia lalu melakukan AMDAL.
Dua alasan utama mengapa AMDAL perlu dilakukan adalah sebagai berikut :

1.Amdal perlu dilakukan untuk suatu proyek karena Undang-undang dan
peraturan pemerintah menghendaki demikian. Jika tidak melakukan AMDAL maka
akan melanggar undang-undang dan besar kemungkinan perizinan untuk
membangun proyek tersebut tidak didapat. Apabila dipaksakan maka akan
menghadapi sangsi ringan atau pengadilan.

2.AMDAL harus dilakukan agar kualitas dari lingkungan bisa terjaga dan
tidak mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh pembangunan proyek.

Studi AMDAL merupakan tanggung jawab pemrakarsa pembangunan
proyek, hal ini disebabkan karena pemrakarsa merupakan penyebab timbulnya
pencemaran atau ketidakseimbangan lingkungan. Oleh karenanya, pemrakarsa
haruslah membiayai atau menyelenggarakan AMDAL. Dalam beberapa kasus,

pemrakarsa adalah perusahaan swasta. Dalam kasus lain, pemrakarsa adalah pejabat
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pemerintah yang bertanggung jawab dalam sektor — sektor tertentu (misalnya
transportasi atau pertanian).

Pada umumnya, pemrakarsa bertanggung jawab untuk menangani
AMDAL. Akan tetapi, pejabat pemerintah yang berwenang juga memegang
peranan penting dalam memberikan petunjuk umum, pedoman teknik, format dan
dokumen AMDAL yang dapat dijadikan contoh, menggunakan dokumen AMDAL
untuk mengambil keputusan mengenai proyek tersebut serta memantau apakah
seluruh tindakan pemantauan lingkungan telah dilaksanakan.

Tanggung jawab pemilik proyek untuk menyelenggarakan AMDAL bukan
berarti bahwa pemrakarsa proyek tersebut harus melakukannya sendiri. Pemilik
proyek dapat menyerahkan pelaksanaan studi AMDALnya kepada konsultan
swasta atau pihak lain atas dasar saran dari pemerintah. Di negara-negara
berkembang yang biasanya belum memiliki konsultan swasta yang mampu
melaksanakan AMDAL dengan baik, maka sering pekerjaan ini diberikan kepada
universitas yang memiliki ahli-ahli berbagai bidang yang dapat melaksanakan
AMDAL.

Dapat pula dibentuk suatu tim gabungan dari berbagai intansi termasuk staf
dari pemilik proyek dan pemilik proyeklah yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan isi dari laporan dan penyebaran laporannya. Hal — hal yang
menjadi pusat perhatian dari berbagai kelompok masyarakat yang terkena dampak
proyek harus diperhitungkan dalam seluruh proses AMDAL.

Berbagai pihak yang berkepentingan dalam proses AMDAL mempunyai

kepentingan yang berbeda pula terhadap hasil studi AMDAL, sebagai berikut:
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1.Pemrakarsa harus mengetahui bagaimana dampak akan mempengaruhi
kelangsungan proyek.

2.Pelaksana perlu tahu dimana seharusnya menempatkan lokasi proyek
serta bagaimana upaya mengurangi dampak yang negatif.

3.Pejabat pemerintah lainya perlu mengetahui implikasi dampak proyek
terhadap proyek lain yang ingin mereka usulkan.

4.Perencanaan regional harus mengetahui pengaruh dampak tersebut
terhadap pembangunan wilayah serta tataguna tanah.

5.Masyarakat setempat atau wakilnya perlu mengetahui apa dampak proyek
terhadap kualitas hidup mereka.

6.Politikus harus mengetahui siapa yang terkena dampak, dalam bentuk apa
dan bagaimana caranya, serta isu apa yang perlu mendapatkan perhatian.
F. Teknik Penilaian Dampak Pembangunan terhadap Lingkungan

Dalam melakukan penilaian dampak lingkungan, ada lima prinsip dasar
yang harus dipegang, meliputi:
Prinsip 1: Fokuskan pada isu — isu utama

Sejak tahap awal, pelingkupan dalam AMDAL dibatasi hanya pada isu
penting/relevan dan dampak lingkungan yang sangat mungkin terjadi dan paling
serius. Beberapa studi AMDAL telah menghasilkan dokumen tebal dan rumit yang
meliputi beberapa halaman. Studi yang demikian ekstensif tidaklah perlu dan dapat
menjadi tidak produktif, karena penemuan dari studi AMDAL haruslah segera
dapat diperoleh dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan dan perencanaan

proyek.
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Prinsip 2 : Libatkan individu dan kelompok yang Sesuai

Secara umum ada tiga kategori kelompok yang diperlukan untuk melakukan studi
AMDAL.:

1.Mereka yang ditunjuk untuk mengelola dan melaksanakan studi AMDAL
(biasanya seorang koordinator dan sejumlah staf ahli).

2.Mereka yang dapat menyumbangkan fakta, gagasan, atau perhatian terhadap
studi, termasuk ilmuwan, ekonomi, insinyur, penentu kebijaksanaan dan wakil dari
kelompok minat ataupun kelompok yang terkena dampak.

3.Mereka yang mempunyai wewenang langsung untuk memberikan ijin,
mengawasi atau mengubah proyek seperti misalnya pelaksana pembangunan,
badan pemberi dana, penanam modal, pejabat yang berwenang, politikus dan
penegak hukum.

Prinsip 3 : Kaitan informasi dengan pengambilan keputusan mengenai proyek
Dokumen AMDAL harus diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga ia dapat
langsung menopang keputusan yang diperlukan bagi proyek yang diusulkan. la
perlu dimulai seawal mungkin untuk dapat memberikan informasi yang diperlukan
bagi penyempurnaan rancang bangun dasar dan perlu dilakukan terus pada tahap —
tahap perencanaan proyek selanjutnya. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1.Pada saat pemrakarsa dan pelaksanaan melontarkan konsep dan usulan proyek,
mereka perlu mempertimbangkan isu lingkungan.

2.Pada saat pelaksanaan pembangunan mencari lokasi proyek, pertimbangan

lingkungan dipergunakan untuk membantu proses seleksi.
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3.Pada saat pelaksanaan pembangunandan pemrakarsa menilai kelayakan proyek
studi AMDAL dilakukan.
4 Ketika teknisi membuat rancang bangun proyek, AMDAL (RKL dan RPL)
mengidentifikasikan standar tertentu yang harus dipenuhi oleh rancang bangun
rekayasa.
5.Pada saat ijin diminta, dokumen AMDAL (RKL dan RPL) diserahkan.
6.Pada saat pelaksana membangun proyek, pengelolaan dan pemantauan
lingkungan yang direkomendasikan juga dilaksanakan.
Prinsip 4 : Sajikan pilihan — pilihan yang jelas bagi penanggulangan dampak
dan pengelolaan lingkungan.

AMDAL harus mampu menyajikan beberapa piliha yang jelas bagi
perencanaan dan pelaksanaan proyek, dan harus memberikan gambaran hasil yang
jelas yang dapat dicapai oleh masing — masing pilihan. Sebagai contoh, untuk

menanggulangi dampak negatif, AMDAL (RKL dan RPL) dapat mengusulkan:

1. Teknologi pengendalian pencemaran atau ciri — ciri rancang bangun.
2. Pengurangan, perlakuan atau pembuangan limbah.
3. Kompensasi atau ganti rugi pada kelompok terkena dampak.

Untuk meningkatkan kesesuaian lingkungan AMDAL dapat menyarankan:

1. Lokasi alternative

2. Perubahan dalam rancang bangun dan operasi proyek.

3. Pembatasan terhadap ukuran semula atau pengembangannya.

4. Pengembangan program — program yang menyumbang secara positif

terhadap sumber daya setempat atau terhadap kualitas lingkungan.
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Untuk menjamin agar pelaksanaan dari proyek yang telah disetujui tersebut benar

— benar berwawasan lingkungan, AMDAL dapat menguraikan:

1.

2.

3.

Program pemantauan atau kajian dampak secara periodic
Contingency plans

Pelibatan masyarakat setempat dalam pengambilan keputusan.

Prinsip 5: Sajikan informasi dalam format yang bermanfaat kepada

pengambil keputusan.

Tujuan AMDAL adalah untuk menjamin agar masalah lingkungan dapat

diketahui sedini mungkin dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil

keputusan. Untuk mencapai tujuan ini pengambil keputusan perlu sepenuhnya

memahami kesimpulan dari hasil studi AMDAL

Pertanyaan (Evaluasi mandiri)

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan amdal?
Apa tujuan amdal?

Jelaskan manfaat amdal

Sebutkan klasifikasi dampak

Apa yang dimaksud dengan Penyajian Informasi Lingkungan?
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MATERI 2
DEFINISI, FILOSOFI, PERKEMBANGAN DAN PERANAN AMDAL
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan Menjelaskan Definisi, Filosofi, Dasar
Hukum AMDAL Perkembangan Dan Peranan AMDAL
o Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai
mahasiswa.

A. Resiko Lingkungan dan AMDAL

RESIKO

LINKUNGAN

RESIKO:

Dampak buruk atau negatif dari suatu tindakan manusia ataupun alam.

RESIKO LINGKUNGAN:

Berbagai perbuatan manusia yang mungkin menimbulkan risiko atau kerugian
terhadap manusia dan lingkungan. Contoh : pengoperasian pabrik, penebangan

hutan, kebakaran hutan, pembuatan jalan, perumahan, dll.
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AMDAL ?

Corective / Preventive?
Before /After?
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup)

Dampak lingkungan hidup adalah: pengaruh perubahan pada lingkungan
hidup yang diakibatkan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan. Analisis mengenai
dampak lingkungan hidup adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu
usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan
bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau
kegiatan;

Definisi Lingkungan Hidup
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia, dan perilakunya, yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
Kriteria Dampak Besar Dan Penting

1. Jumlah manusia yang terkena dampak

2. Luas wilayah persebaran dampak

3. Intensitas dan lamanya dampak berlangsung

4. Komponen LH lain yang terkena dampak

5. Sifat kumulatif dampak
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6.

Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

Konsep AMDAL

AMDAL = studi lingkungan untuk melihat besar dan pentingnya dampak suatu

kegiatan terhadap lingkungan :

v

v

v

Fisik : struktur tanah, geologi, bentang lahan

Kimia : pencemaran air, udara dan tanah

Biologi : dampak terhadap flora dan fauna

Sosial : potensi konflik

Ekonomi : potensi ancaman perekonomian rakyat

Budaya : infiltrasi budaya asing, hilangnya budaya dan kearifan lokal

Kesehatan masyarakat : ancaman penyakit

Konsep AMDAL

Secara sederhana proses studi AMDAL mencoba menjawab lima pernyataan, yaitu:

1.

2.

3.

4.

5.

Apa yang akan terjadi sebagai akibat dari suatu proyek?

Seberapa besar perubahan — perubahan yang mungkin akan terjadi tersebut?
Apakah perubahan itu penting?

Apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi dampak negatif?

Bagaimana pengambil keputusan dapat diberi informasi mengenai yang

perlu dilakukan?

B. Defenisi dan Pengertian Serta Filosofi AMDAL

Definisi sesuai UU No. 32 Tahun 2009 ttg Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup (PPLH): Kajian mengenai dampak penting suatu Usaha
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dan/atau Kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan
Pengertian Amdal berasal dari National Environmental Policy Act (NEPA)
1969 Amerika Serikat, Environmen-tal Impact Assessment (EIA): Instrumen untuk
merencanakan tindakan preventif terhadap kerusakan lingkungan yang mungkin

timbul oleh suatu aktivitas pambangunan.

(Environmental Impact Assessment- EIA)

Identifikasi EIA is a window
FH“SES for the Future:
the

- Juture
Dampak Lingkungan ~ fomre
(biogeofisik-kima & current or
Sosial-Ekonomi) dari proposed action.

Rencana Pembangunan

Prediksi

Sumber: International Association for Impact Assessment (lAIA), 1999
Filosofi AMDAL
Dasar filosofi ““ Penyebab timbulnya pencemar yang harus membayar”
v' Maka pemrakarsa proyek haruslah membiayai atau menyelenggarakan

Amdal.
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v" Kalau dilihat bahwa Amdal merupakan bagian dari perencanaan suatu

proyek maka juga jelas bahwa harus dibiayai oleh pemilik proyek.

Kewajiban Pelaku Usaha/Kegiatan Terhadap
Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup

Untuk menjamin pelestarian fungsi lingkungan hidup, sesuai dengan ketentuan yang
terdapat pada UU Neo. 32 Tahun 2009 serta PPU di bidang PPLH, setiap usaha dan/atau

kegiatan :
Wajib memiliki analisis e Dilarang melanggar baku
mengenai dampak mutu lingkungan (BML)
lingkungan (AMDAL) dan dan kriteria baku Dilarang
UKL/UPL dan Izin Lingkungan kerusakan lingkungan melakukan

hidup (KBEL) pembuangan
limbah ke media
lingkungan hidup
(air, tanah dan
udara) tanpa suatu
keputusan izin

Usaha/Kegiatan

Whajib melakukan pengolahan limbah hasil
usaha dan/fatau kegiatan (Le. Air limbah dan
Wajib melakukan 6 LB3)
pengelolaan bahan
berbahaya dan beracun

Wajib melakukan Perubahan Izin Lingkungan, jika
pemrakarsan berencana melakukan perubahan usaha
dan/atau kegiatan

Tujuan dan sasaran AMDAL

Untuk menjamin suatu usaha dan/atau kegiatan pembangunan dapat
berjalan secara berkesinambungan tanpa merusak lingkungan hidup. Melalui studi
Amdal diharapkan kegiatan pembangunan dapat memanfaatkan dan mengelola
sumberdaya alam secara efisien, meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif terhadap lingkungan hidup.
C. Perkembangan Dan Peranan AMDAL dalam Pembangunan.

Kebijakan Lingkungan Hidup di Indonesia pasca
otonomi daerah. Secara bertahap Pusat memberi kebebasan Kabupaten/Kota untuk

mengurusi SDA yang ada di wilayah masing masing. Terdapat keterbatasan SDM

24



dan pendanaan sehingga SDA yang potensial tidak dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Terdapat beberapa kegiatan pembangunan yang belum
dilepas oleh Pusat yaitu:
a. Bidang Pertambangan
b. Beberapa kegiatan di bidang perhubungan (bandara, pelabuhan)
Manfaat AMDAL untuk Pembangunan
AMDAL bermanfaat untuk menjamin agar dampak potensial dapat
diketahui lebih dini dan ditangani pada tahap awal rencana dan disain proyek.
Untuk mencapai tujuan ini, hasil penilaian perlu dikomunikasikan dengan berbagai
kelompok yang berperan dalam pengambilan keputusan usulan proyek tersebut.
Kelompok tersebut terdiri dari: Pemrakarsa, Dan Pelaksana Proyek, Pejabat
Pemerintah, Politikus Dan Masyarakat Umum.
Analisa Mengenai Dampak Lingkungan bermanfaat untuk:
v Memprediksi dampak proyek terhadap lingkungan.
v Mencari jalan untuk mengurangi dampak negatif dan membuat proyek tepat
lingkungan.
v" Menyajikan hasil prediksi serta alternatif — alternatif bagi pembuat
keputusan
C.Mengapa AMDAL harus dilakukan?
Mengapa Diperlukan Amdal?
1. Amdal harus dilakukan untuk proyek yang akan dibangun karena undang-
undang dan peraturan pemerintah menghendaki demikian. Apabila pemilik

atau pemrakarsa proyek tidak melakukannya, maka akan melanggar undang-
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undang dan besar kemungkinannya perizinan untuk membangun proyek
tersebut tidak akan didapat, atau akan meghadapi pengadilan yang dapat
memberikan sanksi-sanksi yang tidak ringan.

2. Amdal harus dilakukan agar kualitas lingkungan tidak rusak karena adanya
proyek - proyek pembangunan.

D. Bidang Wajib AMDAL

I Pembagian Jenis Usaha dan/atan Kegiatan Berdasarkan Dokumen LH

lenis Rencana Usaha Dampak Lingkungan dan Dokumen
danfatau kegiatan Lingkungan
USAHA DANIATAU Kegiatan r'“'mr'_"
KEGIATAN berdampak :
WAJIB AMDAL penting terhadap
LH Paraturan MENLH

Pasal 22-33 UU 32/2009

Batas AMDAL_ Nog52012 " _

USAHA DAN/ATAL Keglatan tidak

KEGIATAN berdampak UKL-UF
WAJIE UKL/UPL EEﬂtiﬂg terhadap

LH

Batas dokumen Peraturan Gub. atau
UKL-UPL Bupati’'Walikota

Pasal 34 UU 32/2009

Kegiatan tidak wajib UKL/UPL & Tidak Waiils
tidak berdampak penting serta SPPL 1™
Kegiatan usaha mikro dan kecil Linskungan

Regulasi
v" AMDAL adalah syarat untuk mengajukan permohonan (bukan pemberian)
ijin suatu rencana kegiatan/usaha.
v' Kegiatan yang wajib menyertakan AMDAL termuat dalam Peraturan

Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 05 Tahun 2012
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Tentang Jenis dan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki

AMDAL.

v' Kegiatan yang tidak wajib AMDAL :Harus melaksanakan Upaya

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

(UKL-UPL)

Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Wajib Amdal

No Bidang Jumiah
Jenis

Lampiran 1 Peraturan Segieta
MENLH No. 05/2012 L 2
2 2. Pertahanan 3
g 14 Bldang 3. Pertanian 3
* 72 Jenis Kegiatan 4. Perikanan dan KELAUTAN 1
5. Kehutanan 1
6. Perhubungan 5
7. Teknologi Satelit 5
Rencana usaha dan/atau T 5
kegiatan dilakukan: o s 5
* Di dalam Kawasan 10. Perumahan dan Kaw. Permukiman 1
Lindung (diizinkan oleh 11. Energi dan Sumber Daya Mineral 18
PUU ) 12. Pariwisata 2
* Berbatasan langsung 13. Ketenaganukliran 4
dengan kawasan lindung 14. Pengelolaan LB3 4

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Perumahan dan Kawasan

Permukiman)

Pembangunan Perumahan dan kawasan Permukiman dengan pengelola tertentu:

v Kota Metropolitan, luas > 25 ha
v" Kota besar, luas > 50 ha

v Kota sedang dan kecil, luas > 100 ha

v Untuk keperluan settlement transmigrasi > 2000 ha
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Alasan llmiah Khusus Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman
berdasarkan:
v Hubungan antar kawasan fungsional sebagai bagian lingkungan hidup di
luar kawasan lindung;
v Keterkaitan lingkungan hunian perkotaan dengan lingkungan hunian
perdesaan;
v' Keterkaitan antara pengembangan lingkungan hunian perkotaan dengan
pengembangan lingkungan hunian perdesaan;
v' Keserasian tata kehidupan manusia dengan lingkungan hidup;
Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Pekerjaan Umum)
1. Normalisasi Sungai (termasuk sodetan) dan Pembuatan Kanal Banjir :
2. Kota besar/metropolitan : panjang > 5 km atau volume pengerukan >
500.000 m3.
3. Kota sedang : panjang > 10 km, atau volume pengerukan > 500.000 m3.
4. Pedesaan : panjang > 15 km, atau volume pengerukan > 500.000 m3.
Alasan llmiah Khusus :
v' Terjadi timbunan tanah galian di kanan kiri sungai yang menimbulkan
dampak lingkungan, dampak sosial, dan gangguan.
v Mobilisasi alat besar dapat menimbulkan gangguan dan dampak.

v" Perubahan hidrologi dan pengaliran air hujan (run — off)
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Proyek Strategis Nasional dan Percepatan Pelaksanaannya

et Gl iy

10.
11.
12,

Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan
Tol;

Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan
Nasional/Strategis Nasional Non tol;

Proyek pembangunan Infrastuktur Sara dan
Pra-sarana Kereta Api Antar Kota;

Proyek Pembangunan Infrastruktur Kereta
Api dalam Kota (i.e. LRT Palembang);

Proyek Revitalisasi Bandar Udara;
Proyek Pembangunan Bandar Udara Baru;
Proyek Bandar Udara Strategis Lainnya;

Proyek Pembangunan Pelabuhan Baru dan
Pengembangan Kapasitas;

Program Satu Juta Rumah;

Proyek Pembangunan Kilang Minyak
Proyek Pipa Gas/Terminal LPG;

Proyek Infrastruktur Energi Asal Sampah;

13.

14.

145y

16.

17.
18.
19.

20.

21.
22,
23.
24,

Proyek Penyedian Infrastruktur Air Minum
(SPAM);

Proyek Penyedian Infrastruktur Sistem Air
Limbah Komunal;

Proyek Pembangunan Tanggul Penahan Banjir
(NCICD);

Proyek Pembangunan Lintas Batas Negara
(PLBN) dan Sarana Penunjang;

Proyek Bendungan;
Program Peningkatan Jangkuan Broadband;

Proyek Infrastruktur IPTEK Strategis Lainnya
(Technopark);

Pembangunan Kawasan Industri Prioritas
JKEK

Pariwisata;
Proyek Pembangunan Smelter
Proyek Pertanian dan Kelautan

Program Pengembangan Infrastruktur
Ketenagalistrikan;

Lampiran Perpres No. 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional

PP 16/2004: Pemanfaatan Ruany di Atas Tanah

Contoh pemanfaatan ruang di

atas tanah, Saluran Udara

Tegangan Tinggi atau Ekstra

Tinggi (SUTT/SUTET),

Pasal 19 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) PP 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan
Tanah: pemanfaatan ruang di atas dan di bawah tanah yang tidak terkait dengan

penguasaan tanah dapat dilaksanakan apabila:

a. tidak mengganggu penggunaan dan pemanfaatan tanah yang bersangkutan -2

b.

ditunjukkan oleh hasil studi AMDAL;.

Kegiatan yang mengganggu pemanfaatan tanah harus mendapat persetujuan
pemegang hak atas tanah: pemegang hak atas tanah tidak keberatan terhadap
pemanfaatan ruang di atas dan atau di bawah tanah karena pemegang hak atas
tanah mempunyai kepentingan terhadap pemanfaatan ruang tersebut;

Kegiatan tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
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izin Lingkungan llall Izin Mendirikan Bangunan (IMB)

Rencana Usaha
dan/atau kegiatan

A\
Ao,

Satu izn Linglungan dapat digunaksn untuk
persyaratan berbagai izin usaha danatau kegiatan

Hasil Proses Amdal atan
UKL-UPL:

Proses AMDAL L SKXLH dan IZiR

atau UKL/UPL b Linskungan;
Rekomendasi

Pasal 40 ayat (1) UU DKL/UPLdan LZIR
52,!’21!09: Izin limllllﬂll.
lingkungan
persyaratan untuk
memperoleh izin
usaha dan/fatau
kegiaran; lzin Mendirikan Bangunan (IMB]
Pasal 109 UU
32/2009: Melakukan
usaha dan/fatau
kegiatran tanpa izin
lingkungan =* Pidana

PUU terkait dengan bangunan gedung:
Amdal atau UKL-UPL dan Izin Lingkungan
sebagai salah satu persyaratan IMB

Pasal 73 UU 26/2007:
Menerbitkan izin tidak

sesual tata ruang: Pidana,
denda, dan dipecat

_..-""_h“--._

CATATAM: Persyaratan Amdal atau UKL-UPL dalam PUL Bangunan
Gedung, setelah terbitnya UU No. 322009 dan PP No. 27 Tahun 2012
harus diterfjemahkan menjadi IZIN LINGKUNGAM

Jenis Rencana Usaha dan/Kegiatan Bidang ESDM-Ketenagalistrikan
Yang Wajib Dilengkapi dengan Amdal & Kewenangan Penilaian Amdal

Pembangunan

Pembangunan lenis Rencana
PLTD/PITG/ ':::;tl;l;:r
PLTU/PLTGU =100 Bersiiat

MW [(dalam satu Strategis yang

lokasil Penilaiannya
dilakukan oleh
KPA Kabupaten/

jaringan transmisi l:enpilzla“'
Saluran Udara raturan

Tegangan Tinggi ::::;:ﬁg
[SUTT) > 150 k¥

Peraturan MENMLH No. 05 Tahun 2012
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Jenis Rencana Usaha dan/Kegiatan Bidang ESDM-Ketenagalistrikan
Yang Waijib Dilengkapi dengan Amdal & Kewenangan Penilaian Amdal

Pembangunan PLTA

dengan

+ Tinggi Bendung =15
m; atau

+ luas genangan = 200
ha

Pembangunan PLTA dengan
- Kapasitas daya [aliran
langsung) = 50 MWV

Pembangunan PLTP 2
55 MW (di luar hutan
lindung)

Siratesis > KPA
Provinsi

Lampiran Il
Peraturan MENLH
No. & Tahun 2013

Jenis Rencana
[isaha dan/atan

yany
Penilaiannya
dilakukan oleh
KPA Kabupaten/
Kota

Lampiran IV
Peraturan MENLH
No. 8 Tahun 2013

Skala/Besaran Panas Bumi dan Kewenangan Penilaian
Amdal

Panas Bumi Tahap
Eksploitasi

Luas perizinan
[WKP Panas Bumi), = 200 ha

Kapasitas PLTP= 50 MW

MENH No. 8/2013

Dokumen Amdal
dinilai oleh KPA

Energi baru dan terbarukan, yaitu: Panas
bumi tahap eksploitasi yang berlokasi di
dalam kawasan hutan lindung yang
diperbolehkan sesuai ketentuan PUU

Peraturan MENLH No. 5/2012 dan Peraturan
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Jenis Rencana Usaha dan/Kegiatan Bidang ESDM-Ketenagalistrikan
Yang Wajib Dilengkapi dengan Amdal & Kewenangan Penilaian Amdal

Pembangunan PLT Sampah
[PLTSa] dengan proses
methane harvesting =55 MW

Pembhangunan Pembangkit
listrik dari jenis lain (antara

ain:ovee, PLT Surya,

Angin, PLT Biomassal 210 MW

Pembangunan Pembangkit
listrik dari gambut 210 MW

Jenis Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan yang Bersifat
Strategis yang Penilaiannya
dilakukan oleh KPA Kabupaten/
Kota

Lampiran IV Peraturan MENLH
No. 8 Tahun 2013

lenis Rencana Usaha dan/fatau
Kegiatan yang Bersifat
Strategis yang Penilaiannya
dilakukan oleh KPA Provinsi

Lampiran l1l Peraturan MENLH
Ho. 8 Tahun 2013

Rencana Usaha/Kegiatan di dalam dan/atau berbatasan langsung dengan kawasan
Lindung Wajib Memiliki AMDAL [Pasal 3 Peraturan MENLH Ne. 05/2012)

/~ Jenis rencana usaha dan/atau lseglat.anyang ......... 7y
lokasinya berada di dalam kawasan lindung -
jenis rencana usaha dan/atau kegiatan yang
misal: tambang di hutan lindung, wisata alam di

\,_ kawasan lindung B

Vs
| Batas proyek |
uuui;';f.g Kawasan Lindung
bersinggungan Yang tercantum datam
dengan batas Lampiran Permen LH &
terluar dari. ielah ditetapkan sesual
kawasan ——gengan PUL
indung [ o
Dampak
Tpo!ensml
Dampak potensial dari
rencana usaha dan/atau
kegiatan yang akan /
secara nyata §

uhikawasan = Keterangan:
= Rencana Usaha

et @

Jenis rencana usaha dan/atau kegiatan
yvang berada di dalam dan/atau berbatasan
langsung dengan kawasan lindung yang
dikecualikan dan kewajiban manyusun
Amdal adalah rencana usaha danfatau
kegiatam:

Eksplorasi pertambangan, migas dan
panas bumi;

Penelitian dan pengembangan di bidang
ilmu pengatahuan;

Yang menunjang pelestarian kawasan
lindung;

Yang terkait dengan kepentingan
pertahanan dan keamanan negara yang
tidak berdampak penting terhadap
lingkungan;

Budidaya yang secara nyata tidak
berdampak penting bagi lingkungan
hidup;

budidaya yang diizinkan bagi penduduk
asli dengan luasan tetap dan tidak
mengurangi fungsi indung kawasan dan
di bawah pengawasan ketat.

dan/atau kegiatan
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MATERI 3
DASAR HUKUM AMDAL PROSES DAN DASAR-DASAR AMDAL
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan Dasar Hukum AMDAL
Proses dan dasar-dasar AMDAL
e Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai
mahasiswa
A. Dasar Hukum AMDAL
Dasar Hukum AMDAL
Undang — Undang Lingkungan Hidup yang menjadi dasar hukum dan merupakan
payung dari seluruh kebijakan Lingkungan Hidup :
v Undang-Undang Republik Indonesia no. 4 Tahun 1982 (UULH) Tentang
Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
v Undang - Undang Lingkungan Hidup no 23 Tahun 1997, dan
v UU no 32 tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sejarah Hukum AMDAL
Sebelum diterbitkannya UU Nomor 4/1982 diterapkan dan dikenal sebagai :
v" Pernyataan Dampak Lingkungan (PEDAL)
v Kajian Dampak Lingkungan (KADAL)
v" Studi (dan Analisis) Dampak Lingkungan (STUDAL, SANDAL)
v" Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL atau ADL)
v Penetapan UU Nomor 4/1982 membakukan dengan istilah AMDAL

(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan)
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Ketentuan-Ketentuan Amdal dalam UU No. 32 Tahun 2009

« Kritaria Dampak |* ak LH:; + Disusun olak A

Anrmdal : )
kegiatan T « Lisensi KPA
- Keanggotadn K PA |

Wajih Amdal - X : + Tim Teknis dan

=

N
Fg
DNDAKE UNAANG
FIRLINDENERN &
FINGELDLEAN

LINGKUNGAN
RIDUP |

Sumber: Pasa 22-23 UL 32 Tahun 2008

UU, PP dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Tentang AMDAL
1. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 2 tahun 2000 tentang
panduan evaluasi dokumen AMDAL
2. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 3 tahun 2000 tentang
jenis usaha dan/atau kegiatan yang wajib dilengkapi dengan AMDAL
3. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 4 tahun 2000 tentang
panduan penyusunan AMDAL kegiatan pembangunan permukiman terpadu
4. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 5 tahun 2000 tentang
panduan penyusunan AMDAL kegiatan pembangunan di daerah lahan basah
5. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 30 tahun 2001 tentang

Pedoman Pelaksanaan Audit Lingkungan yang Diwajibkan.
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6. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 86 tahun 2002
tentang Pedoman Pelaksanaan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
7. Keputusan kepala BAPEDAL (Badan Pengendalian Dampak Lingkungan)
nomor 08 tahun 2000 tentang keterlibatan masyarakat dan keterbukaan
informasi dalam proses AMDAL
8. Keputusan kepala BAPEDAL nomor 09 tahun 2000 tentang pedoman
penyusunan AMDAL
Kewajiban AMDAL di Indonesia diatur dalam : PP No. 27 tahun 1999.
Kegiatan wajib AMDAL diatur dalam Kep.Men.LH No. 17 thn 2001, contoh :
a. Bendungan : tinggi > 15 m atau luas 200 ha
b. Jalan TOL : wajib, berapa pun panjangnya
c. Jalan layang > 2 km
d. Irigasi : luas > 2000 ha
e. Pembangunan jalan :
f. Kota besar:>5km
g. Kota sedang : > 10 km
h. Pedesaan : > 30 km
AMDAL memuat prinsi- pprinsip partisipatif dan transparan. Pasal 35 PP
27/1999 telah mengatur bahwa semua dokumen amdal bersifat terbuka untuk umum
yang dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Peraturan tersebut
memberikan ruang kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam mengidentifikasi

kebutuhan dan kepentingan.
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Masyarakat berperan penting dalam penyusunan dokumen amdal, karena

mereka akan selalu terlibat dalam empat tahapan penyusunan amdal.

Tata Kelola Perizinan Lingkungan di Indonesia
Usaha/ Kegiatan Tahap Perencanaan Usahal Kegiatan Tahap Pelaksanaan

A
I
1
I

Pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan
Hulu Migas [Pra-Kontruksi, Konstruksi,
Operasi dan Paska Operasi)

i

Proses
Amdal atau
UKL-UPL

fzin Pinjam e

-
Pakal (
Kawasan
Hutan I
{IPEH) |
atau |
Pelepasan I
Hawasan

Imple meniaz =
Izin
‘ Audit Lingkungan
Hidup

Rencana
Usaha
danfatau

serla
Lonimoers
B EVEmenT

_------q
Lk & & N & 3§ § B B}

kegiatan Hulu HPHE 1 Tata Kelola:
A Migas / N L. Proges Permohonan &
Pasal 4 ayat (2] dan ayat (3) dan e — [rerhitan e

Linghangan:

Froses pelalssnaan

izin lingkungan dan

pelaporan

Pelaksanaan lsin

Linghungas;

3. Froses pengawassn
dam penegaian huioom
rechadan ivin

Pengawasan
Lingkungan Hidup

R | e |

LH
Penegakan Rukum

[

PP No. 27 Tahun 2012:

[T T/ pasat 1 ayat (2) dan ayat (3) "
y a +  Lokasi rencana usaha dan/fatau :
|
|
|

kegiatan wajib sesuai dengan
rencana tata mang:

= Tidak sesuai réncana tata
ruang, Dokurnen Amdal atau

Q.

| Pentingnya SDM Penyusun & Penilai Amdal yang Kompeten

Aktor
Kunci
Proses
Amdal
|
¥ ¥ X
Peningkatan Eektivilas Pemenuhan Aspek Hukum :
Sistem Amdal = Persyaratan kompetensi yang bersifat wajib (Mandatory) dan sanksi
- hckprnan enalal hukurn : Pasal 27-28, Passl 63 dan Pasal 110 UL 322009,
* Pengambisn Keputusan, = Kepastian hulum bagi pemrakarsa: 5D Kompeten dapat mencegah
= Penerapan lzin Linghungan; terjadi kekeliruan proses yang berpotensi menimbulkan konsekuensi
= Susnmebibry. hukum (gugatan hukum, shnksi sdministrasi dan/stau pidana).
¥,
T 5 T
r ™
Dokumen Kualitas Proses .
: Kualitas penerapan Peningkatan
Amdal Pengambilan i
i & Penaatan lzin Keberlanjutan
Berkualitas Keputusan Lingk
_ ; ingkungan i ili
| Bai [SKKL & 12in Lingkungan) . e (Sustainability)

e e =  Diambil berdazarian data & | Persyaratan dan Kewajiban Izin = Usaha dan/atau kegiatan ramah

- HL:JH ' infermasi yang valid dan i Lingkungsn sebagai Sistem lingkungan,

II!“ ol 2l TETBERCAYA SEFTE Derverifikasi Perfindungan Lingkungan dapat | | *  Peningketan Kualitas Engkengsn
p!rm:!m":"m secara scientihik; | diterapkan, dipantau secara | Ridug (fungsi lingkungan hidupl;
16/2012; *  Kusalitas 120 Lingkungan: 1zin terukur dan ditssti di setisp Tahap | | +  Peningkatan Kesejahteraan

£ Permeml;. e | lngkungan bersifat lengkap & Kegiatan Pelakianssn | PASyATAksL
82013 1 rindi, operasional dan tiee (Pra-Konstruksi, Konstruksl, Operesi | | Terwujud amanat Pasal 33 ayat (4)

& specific sera enforcesble. | dan Paska Operasi) | | dan Pasal 28 H ayat (1) LUUD 1945

j
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Kapan studi Amdal dimulai ?

Sesuai dengan PP 27 Tahun 1999, Amdal merupakan syarat yang harus
dipenuhi untuk mendapatkan ijin melakukan usaha dan/atau kegiatan.
Oleh karena itu Amdal harus disusun segera setelah jelas alternatif lokasi usaha

dan/atau kegiatannya serta alternatif teknologi yang akan digunakan.

‘ Usaha dan/atau Kegiatan Wajib Memiliki Izin Lingkungan |

Usaha
dan/atau
Kegiatan

Wajib AMDAL

dan/atau Setiap usaha dan/atau kegiatan yang ‘
Keglatan wajib memiliki Amdal atau UKL-UPL \
Wajib UKL/UPL wajib memiliki izin lingkungan

Sumber: Pasal 2 PP 27/2012 Izin Lingkungan }

Masyarakat Instansi Pemrakarsa
D T
X Penyusunan AMDAL
SARAN - PENDAPAT
TANGGAPAN e Penyusunan
K.A.ANDAL

III'.IlII.IIIl'.lll'illl'.llll'llll'*

L)
SARAN Penilaian K.A ANDAL
PENDAPAT oleh Komisi
TANGGAPAN < 75 hari

Penyusunan
ANDAL
RKL-RPL

SARAN, PENDAPAT Penilaian ANDAL RKL RPL
TANGGAPAN Oleh Komisi( < 75 hari )

Kep. Kelayakan LH
Men.LH/Gub/BptAWVIKL
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B. Proses dan dasar-dasar AMDAL

* Filosofi lzin Lingkungan: Environmental & Social Safeguard

Izin Lingkungan:

1)

2)

3

Instrumen Yuridis Pemerintah dan Good
Environmental Gevernance (i.e. Transparansi,
partisipasi dan akuntabiltas);

berfungsi untuk mengendalikan setiap orang yang
melakukan usaha dan/atau kegiatan yang wajib
Amdal atau UKL-UPL;

Dalam rangka Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (aspek geobiofisiki kimia dan
sosial) < Envirenmental & Social Safeguard
a. Pelestarian fungsi Lingkungan Hidup

i. Kelangsungan daya dukung;

ii. Kelangsungan daya tampung
b. Pencegahan:

i. Pencemaran Lingkungan Hidup
(Standar; Baku Mutu Lingkungan-BML)
dan/atau

il. Kerusakan Lingkungan Hidup (Standar:
Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan-
KBEL);

¢c. Pemenuhan Hak-hak masyarakat atas LH
yang baik dan sehat serta perperan dalam

PPLH (concern masyarakat)

N

FEASIBILITY
STUDY

Terkait dengan Amanah Pasal
33 ayat (4) UUD 1945: Usaha
dan/kegiatan yang
berkelanjutan dan berwawaan
lingkungan

(“Terkait dengan Amanah Pasal 28H )

ayat (1) UUD 1945:

1. kualitas lingkungan hidup yang
baik dan sehat yang diindikasikan
antara lain oleh

a. kualitas udara, lahan/tanah
dan air yang bersih dan
sehat, serta

b. kualitas ekosistem (i.e.
hutan, karst, gambut,
mangrove, pada lamun dan
terumbu karang) yang baik
dan sehat

2. Hak Masyarakat untuk
mendapatkan Kualitas LH yang

\_baik dan sehat Y,
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Dua Sisi/Aspek Izin Lingkungan

1. lzin Lingkungan

Izin Lingkungan dapat dilihat dari dua sisi: diproses pada
1) Aspek administratif: Izin Lingkungan pada dasarnya tahap
adalah: bagian dari proses administrasi izin usaha perencanaan,
dan/atau kegiatan (menjadi persyaratan bagi karena hal ini
penerbitan izin usaha dan/atau kegiatan); terkait dengan

Kepastian Hukum;
2) Aspek Teknis: Izin Lingkungan pada dasarnya

merupakan Sistem Perlindungan Lingkungan 2. Ada penentuan

(Environmental Safeguard) di setiap Tahapan usaha Kelayakan LH dan
dan/atau kegiatan (Pra-Konstruksi, Konstruksi, Ketidaklayakan LH;
Operasi dan Paska Operasi) yang: 3. Kalau kegiatan
a. Disusun, dinilai dan ditetapkan keputusannya sudah
pada tahap perencanaan usaha dan/atau dilaksanakan, jika
kEﬁiatan; dan dinyatakan tidak
b. diimplementasikan (diterapkan dan ditaati) layak LH, akan
pada tahap pelaksanaan usaha dan/atau menimbulkan
kegiatan. masalah yang lebih
komplek

Proses Amdal dan lzin Lingkungan

Remcana 1. Interdisiplinary: teknik & keahlian
Usaha Lingkungan/ dari berbagai disiplin fmu
P QL L Rl | 2, Terpadu (integrated): keterkaitan
Kegiatan aspek geo-fisik-kimia, biclogi dan
sosekbud & kesmas

e P —

by ol

1. Aspek Yuridis i.e. Uy dan keterkaitan serta integrasinya antara PUL;

2. Aspek Teknis/Scientifik, L.e. Teknik konsultas! publik; Informasi geospasial,
Penggunaan berbagal metodologi pelingkupan, prakiraan dan evaluasi dampak;
Pengalolaan dan pemantayan LH

3. Aspek Manajemen:i.e. Pengorganisian Tim Penyusun & Tenaga Ahli serta
Sumberdaya, Sistern kendali mutu, Koordinasi & komunikasi dengan berbagai pihak
terkait, Adminitrasi proses Amdal dan IL

TIGA ASPEK PEMTING dalam Proses AMDAL danIL :

Prases Penapisan
Rencana Usaha
danfatau Kegiatan

1

Proses Proses Proses Penerbitan
Pengumuman, Proses Pelaksanaan Studi Penilalan SKKL & IL
Konsultasi Publik Penilaian & AMDAL dan ANDAL & atau 5K
& Penyusunan Persetujuan KA Penyusunan REL-RPL + Ketidak-
KA ANDAL & REL-RPL I layakan LH
! :
SPT Pengumuman 10hari | pating lama 30 hari kerka Durasi waktu terfgantung | Paling lama 75 hari P':"’:_':m“ 10
kerja & Durasi waktu kerja i ke
Konsultasi Publik tergantung (EEMERIN N PEMRARARIA i PEMERINTAH
PEMRAKARSA Total 85 hari kerja —T
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Proses Penyusunan dan Penilaian Amdal serta Penerbitan SKKL & Izin Lingkungan

Sekretariat KPR, Tim Tedmis dan Komisi
Penilai Amdal

Menteri, subernur, alau
hupati/walikota

: Jasa Penilaian Amdal dibebankan [Birya Adm Penerbitan SKKL dan
SPT dari kepada Pemrakarsa - sesuai SBU/PNBP [ in Lingkungan dibebankan
iyl Pengumuman kepada Pemsaharsas sesusi PHEP
orsultasi 2 i Kok
bk =10 hari Kerja Penilaian Kerangka Acuan Paling lambat 5 hari kerja
30 hari kerja setelah diterbitkan
. O o— O @ ( _
Pouve: Pengamuan Pendaian Pariai Penerbitan @ Pengumuman [zin
sunan Penilaian KA oleh Fran Persetujuan B e
SSmERE Kerangka Sekretasial 1] 0 oeh KA oleh Ket
Acuan (KA) nwn:‘ ;_;ﬂ Tim Tekris KPA ua G F 3 %
. A =" Penarbitan:
Biaya (7] |
Penyusunan FEmp——
Amdal oleh
Pemrakarsa
Penilaian ANDAL dan RKL-RPL
Pengajuan Permohonan [zin T5 hari kerja, termasuk 10 hari kerja 5FT Pengumuman
Lingkungan dan Penilaian ANDAL dan ‘B
RKL-RPL Pendaian
Satu surat
permahonan
Integrasi lzin Lingkungan
dalam Proses AMDAL Rekomendas |
] KPR @

Proses Perizinan lzin Lingkungan

Saran, Pendapat & Tanggapan

10 hart Andal &
RKL-RPL

- Menteri

« Gubernur

» Bupati/
Walikota

Pengumuman
Multimedia & Papan Pengumuman

Paling lama5 Palinglama2

/Masyarakat

(lima) hari (Tiga) hari
Kerja temitung Kerja termitung
sejak dokurmen sejak dokumen
: persyaratan persyaratan
gumhﬁs-d . administratif serta  administratif serta
CARMAOY Andal dan RKL-RPL  UKL-UPL yang
Fhigingan yang dirmohonkan dirohonkan
diryatakan lengkap dirn atakan lengkap
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Berbagal Reyulasi Amdal, UKL-UPL dan Izin Lingkungan dapat diakses

Sistem Informasi Amdal

www.dadu-online.com/infrastruktur/puu_pplh/

= F = [),r.g.w_:-,-..-:-.hl,un.:l DN L ¢ m l::::%r |
L::,F =
O e DoRsIORT it DNINERGN | RSTRETR Ut _!
=
®
C. Contoh Kasus AMDAL
Contoh AMDAL Pembangungan Rumah Sakit
Nama Perusahaan : Balai Pengobatan dan Rumah Bersalin Gramedika 10
Nama Pengelola : Dr. Titi Endarty N
Alamat Kantor: J1. Raya Besi-Jangkang 10, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman
No telp. :0274-7104474
No. Fax : 0274-7104475
Status Lahan : Milik Salah satu pemegang saham
Status Permodalan  : Saham
Batas Lahan
Utara : Jalan Raya Besi-Jangkang
Selatan : Tanah Pekarangan
Timur : Rumah Penduduk
Barat : Jalan desa
Jenis Pelayanan : Rumah bersalin, Klinik KIA, KB, Balai Pengobatan
termasuk

Unit Gawat Darurat 24 jam, Laboratorium Klinik, Klinik
Akupuntur, Apotek, Sanggar senam khusus wanita dan ibu hamil
Perijinan yang sudah dimiliki:
e Ijin Gangguan Usaha (HO) No. 503/8450/HO/2006
e IMB Sementara No: 1997/IMB.S/2005
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Dampak Positif

a.Mitra masyarakat dalam mewujudkan hidup dan lingkungan yang sehat

b.Penyerapan tenaga kerja dari lingkungan masyarakat sekitar

c.Pusat pelayanan kesehatan masyarakat dengan biaya yang terjangkau

d.Mempercepat dan mendekatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan

e.Menggairahkan perekonomian masyarakat sekitar, mereka dapat membuka

warung nasi, toko keperluan sehari-hari, wartel, dll

Dampak Negatif

SUMBER DAMPAK

JENIS DAMPAK

Tahap Konstruksi

Limbah Debu

Polusi Suara

Limbah Sisa Konstruksi

Kelancaran Lalu Lintas

Tahap Operasi

Limbah Medis

Limbah padat medis
Limbah ini berupa:
kapas, darah alat suntik,
botol infus, botol obat,
plastik kemasan

Limbah cair medis
Darah, urine, air
ketuban, dll

Limbah Non Medis

Limbah padat non
medis

Plastik, sisa makanan,
kertas, daun, kulit buah,
dll

Lain-lain

Polusi gas atau debu
Asap genset
(pemakaian ketika listrik
dan PLN mati), asap
dapur, asap kendaraan
bermotor

Polusi surara

Suara mesin genset,
kendaraan bermotor,
ambulance

Gangguan arus lalu
lintas

Arus  kendaraan keluar
masuk, munculnya para
pedagang kaki lima di
pinggir jalan,

Persepsi buruk
masyarakat

Tanpa pengertian dan
keterbukaan informasi,
masyarakat dapat
mempunyai persepsi
buruk bahwa limbah
dibuang sembarangan
dan mengganggu
kebersihan lingkungan.
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Pemantauan Dampak Lingkungan

Secara keseluruhan upaya pemantauan dampak lingkungan termuat dalam tabel ringkasan berikut ini

Jenis dampak Parameter Tolok Ukur Lokasi Cara Waktu dan | Pelaksanan | Pengawas
Pemantauan Pemantauan | Frekuensi Pemantuana
Menurunnya Kualitas Kualtas  udara | Ruang genset | Mengukur up | Selama Pengelola KDPL dan
kualitas  udara | udara fasilitas umum | BP-RB-KIA sampel operasioanal BP-RB-KIA instansi
(debu dan | unutuk Kep. Gub. DIY | Merapi 10 kualitas BP-RB-KIA Merapi 10 terkait
bising) pemukiman | No. udara Merapi 10,
penduduk 135/KPTS/2002 tiap satu
sahun
Menurunnya Kualitas _air | Kualitas air | Bak Mengukur uj | Selama Pengelola KDPL dan
kualitas air/ | tanah  dan | tanah dan | penampungan | sampel operasioanal BP-RB-KIA instansi
pencemaran air | kualitas kualitas limbah | air tanah dan| kualitas  air | BP-RB-KIA Merapi 10 terkait
limbah cair. | cair. air limbah tanah dan | Merapi 10,
dan  limbah | limbah cair 1
cair bulan  sekali,
air bersih 6
bulan sekali
Berkembangnya | Kecoa. Kebersihan Tempat Pengamatan | Selama Pengelola KDPL dan
vektor penyakit | Lalat, dan | lingkungan  di | sampah dan| langsung di | operasional BP-RB-KIA instansi
tikus di | tapak kegiatan | tapak kegiatan | wilayah BP-| BP-RB-KIA Merapi 10 terkait
wilayah BP- | BP-RB-KIA BP-RB-KIA RB-KIA Merapi 10,
RB-KIA Merapi 10 Merapi 10 Merapi 10 tiap 1 bulan
Merapi 10 sekali
Persepsi Keluhan Tidak ada | Tapak kegiatan | Pengamatan | Selama Pengelola KDPL dan
masyarakat masyarakat | keluhan BP-RB-KIA langsung, operasional BP-RB-KIA | instansi
sekitar terhadap masyarakat Merapi 10 jajak BP-RB-KIA Merapi 10 terkait
kegiatan pendapat Merapi 10,
BP-RB-KIA tiap 1 bulan
Merapi 10 sekali
Transportasi Kelancaran Tingkat Area parkir BP-| Pengamatan | Selama Pengelola KDPL dan
lalu lintas di | kelancaran lalu | RB-KIA Merapi | langsung di | operasional BP-RB-KIA | instansi
akses lintas 10 BP-RB-KIA BP-RB-KIA Merapi 10 terkait
masuk  BP- | Tingkat Merapi 10 Merapi 10,
RB-KIA kecelakaan tiap 1 bulan
Merapi 10 rendah sekali
Pedagang Keramaian Ketenangan dan | Sekitar Pengamatan | Selama Pengelola KDPL dan
kakilima dan ketidak | ketentraman kegiatan BP-| langsung di | operasional BP-RB-KIA instansi
tentraman masyarakat RB-KIA Merapi | wilayah BP- | BP-RBKIA Merapi 10 terkait
masyarakat 10 RB-KIA Merapi 10,
Merapi 10 tiap 1 bulan
sekali
0

43



Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pembangkit Listrik

Tenaga Surya [PLTS- Solar Photovoltaic Power Plant)

Solar photovoltaic cell project
descriptions should include,
among others:
1. Solar panels

a. Type

b. Chemical composition
of materials in the ki Bkl
cells
e Mo iy

c. Capacity
Electrical collector lines
System controls
Collector substation wer
Transformers T I DLIAC Dhicwmaets
Plans for disposing of i

H Frundva 1
damaged or inoperable Lo
ey

E
Es
Lf

=

N oo

CLLELLL
T
[

solar Photovoltaic plants can
- . Sumber:
produce HAZARDOUS WASTE )
relatad to the decommissioning of 1. Utility-5cale IS:DIa:‘ f’hcltl:l;'cll:arc Power F'Ia!:-l:s In partnership with A
solar PV cells, These cells may Project Developer's Guide, IFC-WB (2013):
2. Pedoman Amdal US-EPA
hitpffwwwd epa.gov/sites/productionffilesf2014-
Dafdocumentsfenergyvol ] pdf

contain components made of

hazardous materials.

Rencana Kegiatan Usaha dan/atau Kegiatan, Pengelolaan
LB3 dan Dokumen Lingkungan Hidup

Usaha dan/atau
Kegiatan
Pengelolaan LB3

Le. PITS (Selar PW] Dokumen LH untuk Rencana Usaha

dan/atau Kegiatan Pengelolaan LB3:

Pengelolaan LB3
S — 1. Dokumen Amdal: untuk Usaha

(Substitusi bahan, dan/atau kegiatan pemanfaatan LB3
modifikis prodes dan

Pengelolaan P — yang tercantum dalam Lampiran |
LB3 dilinghup | mekungank N Peraturan MENLH Mo 5/2012; atau
i dalam . Penyimpanan LB3;
H Dokumen Pengumpulan LB3;
AMDAL /UKL Pemanfaatan LB3; 2. UKL-UPL: di luar Lampiran | Peraturan
UPL Usaha Pengolahan LB3; MENLH No 5/2012

Penimbunan LB3,

dan Kegiatan
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MATERI 4
MANAJEMEN STUDI DAN PRINSIP DASAR AMDAL
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan Manajemen Studi Dan Prinsip Dasar
AMDAL
o Keaktifan mahasiswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai mahasiswa

A. Dasar-dasar Studi AMDAL

Aspek Teknis/Scientifik Amdal

Tahap : Tahap Pra- Tahap Tahap
Perencanaan : i i

Rencana Usaha Dampak Lingkungan Beserta Pengelolaan dan Pemantavannya di
dan/atau kegiatan setiap Tahapan Usaha dan/atau kegiatan Kegiatan

dilengkapi dengan [Pra-Konstruksi, Kenstruksi, Operasi dan Paska Operasi)
AMF‘M dan IL Yang terjadi di dalam batas wilayah Study
(Environmental : (Tapak Proyek, Ekologis, Sosial dan Admistrasi)
Safequard): !
e
bl Ll | Substansi Teknis/Scientifik Kaiian dan Dokumen Amdal (IPEM):

1 ldentifikasi dampak lingkungan = Dampak Potensial, DPH dan
batas wilayah studi serta waktu kajian;

2. Prakiraan Dampak Lingkungan =* Besaran dan sifat penting
dampak;

3. Evaluasi Dampak Lingkungan = evaluasi secara holistik;

4. Mitigasi Dampak Lingkungan —*pengelolaan dampak lingkungan
beserta dan pemantauan lingkungannya yang berifat aperasional,
enforceable, sesual dampak LH dan bersifat site-specific;

EIA is a window for the Future: the process of identifying the
Suture consequences of a current or proposed action.
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Dokumen AMDAL terdiri dari :
Dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-

ANDAL)
v" Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL)
v Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)
v" Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

Tiga dokumen (ANDAL, RKL dan RPL) diajukan bersama-sama untuk
dinilai oleh Komisi Penilai AMDAL. Hasil penilaian inilah yang menentukan
apakah rencana usaha dan/atau kegiatan tersebut layak secara lingkungan atau tidak

dan apakah perlu direkomendasikan untuk diberi ijin atau tidak.

Tahapan AMDAL

TAHAP PENYELENGGARAAN AMDAL PENGAMBEILAN KEPUTUSAN

put yans venang
i bidang lingkungan hidup

RANGEA
SASIAN DAN SUMEBERDAYA :

cajian

| ANDAL
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Bagan Alir Penyusunan Amdal

Pengumpulan data dan informasi tentang :

e Rencana Usaha dan/atau kegiatan
e Rona Lingkungan Awal

Proyeksi perubahan Rona Lingkungan Hidup
Awal sebagai akibat adanya usaha dan/atau
kegiatan

Penentuan dampak besar dan dan penting
tentang lingkungan hidup yang ditimbulkan oleh
rencana usaha dan/atau kegiatan

Evaluasi dampak besar dan penting terhadap
lingkungan hidup

|

Rekomendasi/saran tindak untuk pengambil keputusan, perencana
dan pengelola lingkungan hidup berupa :

e Alternatif usaha dan/atau kegiatan
e Rencana Pengelolaan Lingkungan
e Rencana Pemantauan Lingkungan

B. Studi AMDAL sebagai Suatu Sistem
Kajian Amdal

Adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan/atau
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan (UULH

No 23 tahun 1997).
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Usaha-usaha yang menimbulkan dampak besar dan penting :

1.

2.

Pengubahan bentang alam dan bentuk lahan

Eksploitasi SDA

Proses dan kegiatan yang secara potensial akan memberikan pemborosan
pencemaran dan kerusakan lingkungan

Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan alam,
sosial ekonomi dan budaya serta lingkungan buatan

Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi pelestarian
kawasan konservasi SDA dan/atau perlindungan cagar budaya

Introduksi jenis tumbuh-tumbuhan , jenis hewan dan jasad renik
Pembuatan dan penggunaan bahan hayati atau non hayati

Penerapan teknologi yang diprakirakan mempunyai potensi besar untuk
mempengaruhi lingkungan

Proyek sipil wajib AMDAL

Proses Penyusunan dan Penilaian Amdal serta Penerhitan SKKL & Izin Lingkungan

Femrakarsa Sekreiarint KPA, Tim Teknis dan Komisi Menierl subernur, atan

=i Penilai Amdal

1) bupatifwalikoln

Pengumuman G - Jiwusa Pesril ol s B ekl
dan berrikar Kepasia Pomraleersa
Foll i syinr i bt
Koruliag r

Al Penilaian Kerangka Acuan

Paling lambat S hari kerja
setelah diterbitkan

Publik
= 30 hari l.urlJ

I
i
I
1
F‘mtrhnun i
I
I
I
i

Pengausn Parlman Pengurnunan i
Penyusunan Pandsian Kok cleh Fenilzan P tesebajuan Lingkungan
Kerangha Ferangha Sekretaris FAoleh KA oleh Kefua
i 1 Tur Tik
Acuan (KA} Acusn KPA, wri lekrig KFA
B iy,
PeryusLan Pengumpulan & analisis data K elay akan
'r:!%:._ll_u-:.l:1 ".: Lingkungan; dam
—————————————————— I 2. e Lnghurgan
i Penilaian ANDAL dan RKL-APL i
Pengapan Permahanan kin 7S hari kerin, termasuk 10 hari kerjs SPT Pengusnuman | Layak
Linghungan dan PerlsianANDAL dan | 1 n Lingkungan
E¥ L-RPL il Penlasan
| anpaL e Perilaian Pendlaan

AMNDAL &
REL oleh

ANDAL &
REL-RPL
aleh KPA

B egrutuian

REL-RPL Fetidubdmyaban LH

Tim Telniz

10 hari

Catatan: Waktu poralaian tdak i
termanuk waktu perbaikan & Fengumurman Fermohonan Fekomendss kerja
alakusmian aleh poreekaed . Lz Loy ivary ey F.PA, i
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Contohnya:
1. Proyek Pekerjaan Umum (PU)

a. Real estate : > 25 ha u/kota

metropolitan dan > 100 ha u/kota/kab

b. Jalan tol u/semua besaran

c. Jalan Propinsi/kabupaten > 25 Km

d. Pelabuhan dan dermaga : > 300 meter

e. Bandar Udara : semua besaran

f. Jembatan : bentang > 500 meter

g. Terminal type B dan A

h. Bendungan

I. TPAluas>10 ha
2. DIKNAS : GEDUNG PENDIDIKAN : luas bangunan > 10.000 m2
3. Diperindag : PUSAT PERDAGANGAN : luas bangunan > 10.000 m2 atau
luas lahan > 5 ha

4. Dinas PARIWISATA: Hotel : kamar > 200 kamar

5. Dinas Kesehatan : Rumah sakit dengan bed > 200 atau RS type B dan A

Pembangunan menyebabkan perubahan bentang alam, dengan berbagai
kemungkinan dampak negatif (tidak bermanfaat) serta dampak positif (bermanfaat)
bagi masyarakat sekitarnya. Pemrakarsa berpegang pada prinsip Pre-cautionary
Principle (prinsip kehati-hatian) sangat menyadari akan hal ini Agar pembangunan
berwawasan lingkungan dapat tercapai, sebagai langkah awal Pemilik Proyek wajib

menyusun dokumen AMDAL.

49



Kegiatan usaha yang diperkirakan menimbulkan dampak penting, antara
lain: Pengubahan bentuk lahan dan bentang alam, proses dan kegiatan yang secara
potensial dapat menimbulkan pemborosan, pencemaran dan kerusakan lingkungan
hidup, serta kemerosotan sumber daya alam dalam pemanfaatannya; (PP No.27 Th
1999 ttg AMDAL) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 11 tahun 2006
Kegiatan-Kegiatan Wajib AMDAL.

C. Prinsip Dasar Pengelolaan AMDAL dan Dampak

5 Dokumen AMDAL

1.  Kerangka Acuan (KA): sebagai dasar pelaksanaan studi AMDAL (disusun
sebelum kegiatan AMDAL dilaksanakan)
2. Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL): dokumen yang memuat studi
dampak lingkungan
3. Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL): upaya-upaya pengelolaan
lingkungan lingkungan untuk mengurangi dampak negatif dan meningkatkan
dampak positif, misal: pengelolaan limbah
4. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL): upaya pemantauan utk
melihat kinerja upaya pengelolaan yg dilakukan, misal: pengukuran kualitas air
dan udara di titik tertentu
5. Ringkasan Eksekutif (RE)/Executive summary (ES): memuat ringkasan
dokumen ANDAL, RKL dan RPL

Hasil utama studi AMDAL : dokumen RKL dan RPL
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Tahapan Studi AMDAL
1.  Penyusunan Kerangka Acuan
2. Uraian Rencana Kegiatan dan studi kelayakan (feasibility study )
3. Identifikasi Dampak
4. Rona Lingkungan Awal (Environmetal Setting )
5. Prediksi Dampak
6.  Assessment/Kajian dan Mitigasi Dampak

Tahapan Studi AMDAL

PEMANTAUAN LINGK.
PELINGKUPAN :
» Dampak Hipotetis

« Batas Wilayah Studi ANALISIS DAMPAK -

* Metode: * Lingkungan Awal
* pengumpulan data » Lingkungan yang akan datang
+ analisis data » Besar Dampak
* interpretasi data * Kepentingan Dampak
+ prakiraan besar dampak * Evaluasi (holistik)
+ penentuan kepentingan dampak » Rekomendasi
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Aspek Manajemen
Penyusunan Amdal

. Kooordinasi &

Data & Informasi Komunikasi: i.e.Tim
Dampak Lingkungan Penyusun, Pakar, §
> Pemerintah &
Masyarakat

Kajian llmiah dan _
Teknis termasuk analis "%
spasial dan modeling

S |

Kerangka Acuan/Terms of Reference (TOR)

1.  Dibuat berdasarkan studi kelayakan (feasibility study) suatu aktivitas.
2. Merupakan dasar acuan dalam pelaksanaan studi AMDAL, misal :
v" Daerah studi.
v Jumlah dan lokasi sampel.
v Isu utama yang akan timbul, misal : masalah kualitas udara yang akan
berdampak ke kondisi sosial dan kesehatan masyarakat.
3. Harus melalui persetujuan Tim Teknis AMDAL di daerah tingkat

I1/provinsi/pusat.
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Kerangka Acuan dapat disusun dalam 3 cara :

1.

KA telah disusun oleh komisi yang bertanggung jawab atau bersama-sama

dengan pemrakarsa proyek (sesuai dengan Peraturan Pemerintah).

2.

KA disusun bersama antara komisi yang bertanggung-jawab, pemrakarsa

proyek dan pelaksana AMDAL atau konsultan AMDAL.

3.

KA disusun oleh pelaksana AMDAL kemudian diajukan kepada

pemrakarsa proyek.

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam penyusunan KA antara lain :

v

Judul, latar belakang studi AMDAL dan tujuan dari studi AMDAL.
Dasar pendekatan studi AMDAL dan analisisnya.

Metode penelitian.

Jadwal penelitian.

Organisasi tim.

Biaya penelitian.

E. Contoh AMDAL

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Multisektor)

Reklamasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, dengan :

v

v

Luas area reklamasi > 25 ha, atau volume material urug > 500.000 m3, atau
panjang reklamasi > 50 m (tegak lurus ke arah laut dari garis pantai)
Alasan ilmiah khusus : Berpotensi menimbulkan dampak terhadap, antara

lain:
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o Hidrooseanografi, meliputi pasang surut, arus, gelombang, dan
sedimen dasar laut.

o Hidrologi, meliputi curah hujan, air tanah, debit air sungai atau
saluran, dan air limpasan.

o Batimetri, meliputi kontur kedalaman dasar perairan.

o Topografi, meliputi kontur permukaan daratan.

o Geomorfologi, meliputi bentuk dan tipologi pantai.

o Geoteknik, meliputi sifat-sifat fisis dan mekanis lapisan tanah.

o Dampak sosial.

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Pertahanan)
Pembangunan Pusat Latihan Tempur dengan Luas > 10.000 ha.

Alasan IImiah Khusus :
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v/ Bangunan pangkalan dan fasilitas pendukung, termasuk daerah penyangga,
tertutup bagi masyarakat.

v' Kegiatan latihan tempur berpotensi menyebabkan dampak akibat limbah

cair, sampah padat dan kebisingan akibat ledakan.

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Pertanian)
Budidaya tanaman perkebunan :
1.  Semusim dengan atau tanpa unit pengolahannya:
v Dalam kawasan budidaya non kehutanan, luas > 2.000 ha
v Dalam kawasan hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK), luas > 2.000
ha
2.  Tahunan dengan atau tanpa unit pengolahannya:
v Dalam kawasan budidaya non kehutanan, luas > 3000 ha
v Dalam kawasan hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK), luas > 3000

ha
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Alasan llmiah: Kegiatan akan berdampak terhadap ekosistem, hidrologi dan

bentang alam.

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Perikanan dan Kelautan)
Budidaya tambak udang/ikan tingkat teknologi maju dan madya dengan

atau tanpa unit pengolahannya dengan luas > 50 ha.

Alasan llmiah Khusus :

v' Rusaknya ekosistem mangrove yang menjadi tempat pemijahan dan
pertumbuhan ikan (nursery areas) akan mempengaruhi tingkat produktivitas
daerah setempat.

v' Beberapa komponen lingkungan yang akan terkena dampak adalah:
kandungan bahan organik, perubahan BOD (biochemical oxygen demand),
COD(chemical oxygen demand), DO (dissolved oxygen), kecerahan air,

jumlah phytoplankton maupun peningkatan virus dan bakteri.
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v' Semakin tinggi penerapan teknologi maka produksi limbah yang
diindikasikan ~ akan  menyebabkan  dampak negatif  terhadap

perairan/ekosistem di sekitarnya.

i |
LIPIJTANQ ARTICLE  PHOTO vIDED FORUM
Global

Jutaan lkan Mati Misterius di Pantai Ancol

By Audrey Santoso on 30 MMow 2005 at 1900 WIB

Fefuce & meembe rzibla n b ragla P S va g reati ol 5o oe i ng welils s o e rei dncol dnlarte
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FOEUE BERITA

Jakarta - Jutean ikan mati terdampar di sepangang pantai Ancol tedi pagi.
Mari kita simak analisis profesor IPB terkait hal ini,

Helaugan institut Pertanian Bogor Prof Dr Ir Sulistiono MSc, ada dua

144
u Menurut Guru Besar bidang Ekobiclogi lkan Fakultas Perikanan dan lmu
kemungkinan fenomena matinya kan tersebut.
S+

“Halau yang mati ikan permukaan, tu kemungkinan Blooming slgae. Hal itu
tumbuh ticdak normal dan terjadi karena ada penyuburan,” vjar Sulistiono
ketika difwbung detikcom, Senin (3041/2015).

17 Sulistiono menjelaskan, kemungkinan dari bawah ada kandungan nitrat dan
fostat vang memungkinan algas tumbuh cepat dan banyvak. Karena algas
alias ganagana banyak maka pada malam hari ada kompetisi untuk
mendapatkan oksigen,

Mah, ganggang yang melimpah menyebabkan oksigen sedikit dan ikan
kalah bersaing dengan gangagandg. Hal ini mengakibatkan banyak #an mati.

“Ads jugs Blooming algae yang dikuti slgse yano mengancdung racun
sehinggs oksigen kurang dan ikan mati," tutur dia,

Hemungkinan kedua, bila ikan yang mati tersebut ada belut dan lele s,
kemungkinan besar hal #fu karens kenaikan massa air stau uprwveling
karena musim hujan. Hal ini terkait perbedaan berat jenis antara air hujan
dengan air vang sudah ada di situ,

"Halau di parts sda air yang di sty tergelontor air yang datang dari
sungai, dia mendesak air yvang di bavwah yvang ada lumpur dan naik ke
atas. Al Bu mengandund sulfids tinggl dan hampir yano kers air o mati"

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Kehutanan)
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (UPHHK) dari Hutan Alam (HA)
luas : semua ukuran.
Alasan llmiah Khusus :
v' Pemanenan pohon dengan diameter tertentu berpotensi mengubah struktur
dan komposisi tegakan.

v" Mempengaruhi kehidupan satwa liar dan habitatnya.
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Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Perhubungan)

Pembangunan Jalur Kereta Api, dengan atau tanpa stasiunnya :
v’ Pada permukaan tanah (at-grade), panjang > 25 km
v Di bawah permukaan tanah (underground), panjang semua ukuran

v Di atas permukaan tanah (elevated), panjang > 5 km
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Alasan llmiah : berpotensi menimbulkan dampak berupa emisi, gangguan lalu
lintas, kebisingan, getaran, gangguan pandangan, ekologis, dampak sosial,

gangguan jaringan prasaranan sosial (gas, listrik, air minum, telekomunikasi) serta

dampak perubahan kestabilan lahan, land subsidence dan air tanah.

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Perindustrian)
Industri semen (yang dibuat melalui produksi klinker).
Alasan llmiah Khusus : Industri semen dengan Proses Klinker adalah industri
semen yg kegiatannya bersatu dgn kegiatan penambangan, dimana terdapat proses
penyiapan bahan baku, penggilingan bahan baku (raw mill process), penggilingan
batubara (coal mill) serta proses pembakaran dan pendingin-an klinker (rotary kiln
and clinker cooler). Umumnya dampak yang ditimbulkan disebabkan oleh:

v Debu yang keluar dari cerobong.

v Penggunaan lahan yang luas.

v Kebutuhan air cukup besar (3,5 ton semen butuh 1 ton air).
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v Kebutuhan energi cukup besar baik tenaga listrik (110 — 140 kWh/ton) dan
tenaga panas (800 — 900 Kcal/ton).

v Tenaga kerja besar (+ 1-2 TK/3000 ton produk).

v’ Potensi berbagai jenis limbah: padat (tailing), debu (CaO, SiO2, Al203,
FeO2) dengan radius 2-3 km, limbah cair (sisa cooling mengandung minyak
lubrikasi/pelumas), limbah gas (CO2, SOx, NOx) dari pembakaran energi

batubara, minyak dan gas.

) D e R & = s i

® PT SEMEN PADANG SIE

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Teknologi Satelit)

Pembangunan fasilitas uji statik dan fasilitas peluncuran roket, semua besaran.
Alasan Ilmiah Khusus : Kegiatan uji statik dan peluncuran roket termasuk kegiatan
yang mempunyai risiko tingkat kebisingan yang tinggi, bahaya jatuhnya roket dan
timbulnya ledakan, sehingga memerlukan persyaratan lokasi yang khusus (jauh dari

penduduk, dekat laut dan tingkat pengamanan yang tinggi).
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Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral)
Panas Bumi Tahap Eksploitasi:
v Luas perizinan (WKP Panas Bumi) > 200 ha,
v" Luas daerah terbuka untuk usaha panas bumi > 50 ha,
v" Pengembangan uap panas bumi dan/atau pembangunan PLTP
(pengembangan panas bumi) > 55 MW
Alasan llmiah Khusus: berpotensi menimbulkan dampak pada:
v' Bentang Alam, Ekologi (Flora, Fauna Dan Biota Air), Geologi, Dan
Hidrologi
v" Kegiatan Juga Akan Berpotensi Menimbulkan Dampak Penting Terhadap
Kualitas Udara, Kebisingan, Lalu Lintas Dan Prasarana Jalan, Limbah Padat
Dan B3, Kualitas Air, Thermal Effluent, Serta Dampak Sosial Ekonomi

Pada Masyarakat Sekitar.
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Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Pariwisata)

v/ Kawasan Pariwisata semua ukuran.

v Taman Rekreasi, luas > 100 ha
Alasan llmiah Khusus: Berpotensi menimbulkan dampak berupa perubahan fungsi
lahan/kawasan, gangguan lalu lintas, pembebasan lahan, dan sampah.

v Lapangan golf (tidak termasuk driving range) semua ukuran.
Alasan llmiah Khusus: Berpotensi menimbulkan dampak dari penggunaan
pestisida/herbisida, limpasan air permukaan (run off), serta kebutuhan air yang

relatif besar.
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Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Ketenaganukliran

Pembangunan dan pengoperasian reaktor daya nuklir, utk semua kapasitas.
Alasan lImiah Khusus:

v Pada tahap pra konstruksi yang meliputi kegiatan survei dan pembebasan
lahan akan berpotensi menimbulkan masalah sosial yaitu isu keberterimaan
masyarakat terhadap proyek.

v Pada tahap kontruksi yg meliputi kegiatan pembangunan reaktor nuklir akan
mengakibatkan perubahan mendasar terhadap: ben-tang alam, fungsi
ekologis, struktur tanah, peruntukan sumber daya air dan lahan, tingkat
kebisingan, jumlah dan keanekara-gaman flora dan fauna, struktur
penduduk dan proses penduduk, perubahan mata pencaharian, dan
perubahan tatanan serta norma masyarakat.

v' Pada tahap operasi akan beroperasi mengemisikan produk fisi,

meningkatkan temperatur air laut hasil disipasi thermal dari air pendingin
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sekunder, menghasilkan limbah radioaktif serta spent fuel dalam jumlah

berarti.

Contoh Kegiatan Wajib AMDAL (Bidang Pengelolaan Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun/LB3)
v" Pemanfaatan limbah B3 sebagai bahan bakar sintetis pada kiln di industri
semen, kecuali pemanfaatan limbah B3 yang dihasilkan, semua besaran.
Alasan lImiah Khusus:
o Berpotensi menimbulkan pencemar di udara berupa dioksin dan
furans (bahan2 kimia berbahaya).
o Berpotensi menimbulkan penurunan kualitas udara ambien (debu,
SOX, NOX, HF, HCI, As, Cd, Cr, Pb, Hg, TI).
v" Pemanfaatan limbah B3 aki bekas melalui proses peleburan timbal (Pb),

semua besaran.
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Alasan llmiah Khusus:
o Berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan berupa terlepasnya

senyawa organik dan/atau anorganik beracun ke udara ambien dan/atau

pencemaran lingkungan.
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MATERI 5
PROSEDUR PELAKSANAAN AMDAL DAN STUDI EVALUASI
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan Prosedur Pelaksanaan
AMDAL dan Studi Evaluasi.
o Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai
mahasiswa
A. Prosedur/ Metodologi Pelaksanaan AMDAL
Empat Tahapan Penyusunan Amdal

1. Sebelum memulai penyusunan dokumen amdal, pemrakarsa kegiatan wajib
mengumumkan kepada masyarakat tentang rencana kegiatan secara terbuka.

2. Mengundang masyarakat berkepentingan untuk memberikan masukan dan
tanggapan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun Kerangka Acuan
Analisis Dampak Lingkungan.

3. Masyarakat terkena dampak wajib dilibatkan dalam proses penyusunan
dokumen amdal.

4. Penilaian amdal untuk menentukan apakah suatu kegiatan layak lingkungan
atau tidak, dilakukan oleh Komisi Penilai Amdal yang beranggotakan pemerintah

berwenang, pusat studi lingkungan hidup, tenaga ahli, dan wakil masyarakat.
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Penyusunan Dokumen Amdal

Tahap Perencanaan

0—0——0—0 o—3

Rencana Studi Disain | Konstruksi Operasi
Umum Kelayakan Rinci

Amdal disusun oleh pemrakarsa
pada tahap perencanaan suatu usaha dan/atau kegiatan

Tidak sesuai dengan
rencana tata ruang,
dokumen Amdal tidak

i dapat dinilai dan
Lokasi ram:anal usaha wajib dikembalikan
danfatau kegiatan kepada pemrakarsa

wajib sesuai dengan
rencana tata ruang

Prosedur penyusunan AMDAL
Proses AMDAL mencakup langkah-langkah sebagai berikut :
1. mengindentifikasi dampak dari rencana usaha dan/atau kegaitan;
2. menguraikan rona lingkungan awal,
3. memprediksi dampak besar dan penting;
4. mengevaluasi dampak besar dan penting, merumuskan arahan rencana
pengelolaan dan pemantauan lingkungan
Prosedur Kerja
Pembentukan dokumen AMDAL meliputi serangkaian tahapan kegiatan yang
dilakukan secara berurutan. Proses terdiri dari:
1.  Penapisan

2. Pelingkupan
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3. Kerangka acuan
4.  ANDAL (Analisis Dampak Lingkungan)
5. Penyusunan RKL dan RPL

6.  Penyusunan laporan AMDAL

Proses Amdal dan Izin Lingkungan

1. Interdisiplinary: teknik & keahlian

Remcana
Usaha n .l u| Lingkungan/ darni barbagai disiplin ilmu
R — ampa EKosistem 2. Terpadu (integrated): keterkaitan
Kesiatan aspek gea-fisik-kimia, biologi dan
sosekbud B kesmas
S z

TIGA ASPEK PENTING dalam Proses AMDAL dan L :

1. Aspek Yuridis i.e. PUU dan keterkaitan serta integrasinya antara PUU;

2. Aspek Teknis/Scientifik, i.e. Teknik konsultasi publik; Informasi geospasial,
Penggunaan berbagai metodologi pelingkupan, prakiraan dan evaluasi dampak;
Pengelolaan dan pemantauan LH

3. Aspek Manajemen:i.e. Pengorganisian Tim Peryusun & Tenaga Ahli serta
Sumberdaya, Sotem kendali mutu, Koordinasi & komunikasi dengan berbagal pihak
terkait, Adminitrasi proses Amdal dan IL

Proses Penapisan
Rencana Usaha
danfatau Kegiatan

l

Proses Proses Prozes Penerbitan
Pengumuman, Proses Pelaksanaan Studi Penilaian SKEL & IL
Konsultasi Publik Penilaian & AMDAL dan ANDAL & atau SK
& Panyusunan Persetujuan KA Fenyusunan REL-RPL + Ketidak-
KA ANDAL & REL-RPL IL layakan LH
2 T L in | Ei e
9T Pengumusman 10 hark 1 Palinig IaFna 30 hasi kerja |‘ Dhurasi wakiu tergantung | Palinglama 75 hari |  Faling lama 10
kerja & Duras wakty (PEMERINTAH) PEMRAKARSA keria hae keria
Kensultasi Publik terganmng A— PEMERINTAH —
PEMRAKARSA Tousl B hari kerja

Rona Lingkungan Awal
Tinjauan lapangan untuk menganalisis kondisi lingkungan sebelum ada
kegiatan. Tinjauan lapangan bisa berupa :
e Pengukuran langsung dan wawancara (data primer) : pengukuran kualitas
udara, air, interview dengan masyarakat setempat, dil.
e Pengumpulan data sekunder dari instansi terkait

e Data dasar untuk mengkaji besar dan pentingnya dampak
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Prediksi Dampak

e Berdasarkan besaran dari komponen kegiatan.

e Perkiraan besarnya dampak terhadap lingkungan secara kualitatif dan
kuantitatif, misal : besarnya peningkayan konsentrasi pencemar udara dan
luas sebarannya.

e Prediksi menggunakan metode yang secara ilmiah bisa diterima. Contoh:
menggunakan model matematis ataupun software yang sudah ada di
pasaran, misalnya untuk melihat dispersi udara menggunakan model

Dispersi Gauss.

02 03 04

34.1% 34.1%

0.0 01

=30 =20 -1lo V] 1o 20 30

Kajian Dampak
Berdasarkan rona awal dan prediksi dampak. Mengacu kepada standar/baku mutu
yang berlaku, misalnya baku mutu air limbah, kebisingan, dll.
Rona awal + prediksi = > < baku mutu ?
Ukuran dampak :
1. Jumlah manusia yang terkena dampak
2. Luas wilayah sebaran

3. Intensitas dan lamanya dampak
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4. Banyaknya komponen lingkungan yang terkena dampak

5. Sifat kumulatif dampak

6. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

Mitigasi Dampak

e Upaya Pengelolaan yang harus dilakukan, misalnya:

o Penggunaan sarana WWTP (wastewater treatment plant).
o Alat pengendali pencemaran udara.
o Penggunaan peredam suara, dll.

e Dituangkan dalam dokumen RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan)
untuk seluruh komponen kegiatan yang memberikan dampak penting
terhadap komponen lingkungan.

e Tingkat keberhasilan upaya mitigasi dampak diukur dengan pemantauan
yang dituangkan dalam dokumen RPL (Rencana Pemantauan Lingkungan).

e Pelaksanaan RKL dan RPL harus dilaporkan secara periodik ke instansi
terkait.

B. Penapisan dan Pelingkupan (Scooping) Dalam AMDAL
Penapisan
e Bertujuan memilah proyek pembangunan yang perlu AMDAL dan tidak
e Metode penapisan
o Dengan uraian
o Dengan daftar positif =» cenderung lebih mudah
e Langkah penapisan

o Satu tahap (dengan daftar positif)
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o Dua tahap

Daftar positif

e Daftar perubahan dan dampak yang dapat diakibatkan oleh pembangunan

e Bila proyek masuk daftar positif =» butuh AMDAL

e Contoh daftar positif = daftar FEARO

Memuat dampak yang dapat diakibatkan proyek dengan kriteria

v

v

Prevalensi

Lama dan frekuensi
Risiko

Nilai penting
Penanggulangan

Penapisan Satu Tahap

SEMUA PROYEK

A

PENAPISAN
Menggunakan daftar positif

MASUK DAK MASU
DAFTAR DAFTAR

TIDAK PERLU
AMDAL AMDAL

T
m
)
=
c
:; 4—-‘4—
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Penapisan Dua tahap

SEMUA PROYEK
L
PENAPISAN TINGKAT |
ADA DAMPAK RAGU ADA Dﬁfwﬁ"‘
PENTING DAMPAK PENTING o]
PENAPISAN TINGKAT I

ADA DAMPAK PENTING . PENTING |

¥ ¥

WAJIE AMDAL

Y
r

TIDAK WAJIE AMDAL

Proses Penapisan [(screening)

Esensi dasar penapisan (screening) dan Tools yang digunakan
penentuan kewenangan
Apakah suatu rencana usaha dan/atau kegiatan PUU PPLH dan SDA i.e. UU 41/1999,

dapat dilakukan di suatu lokasi yang telah PP 24/2010, PP 10/2010, PP 26/2008
direncanakan

Apakah rencana usaha dan/atau kegiatan Peraturan MENLH No. 5 Tahun 2012:
tersebut termasuk wajib memiliki Amdal atau  Bagan Alir Penapisan di Lampiran |,
UKL-UPL ; Lampiran | dan Lampiran Il

Jika wajib Amdal, pendekatan studi Amdal yang Pasal 8 PP No. 27 Tahun 2012
akan dilakukan:

a. Tungal;

b. Terpadu; atau

c. Kawasan.

KPA yang berwenang untuk melakukan Peraturan MENLH No. 8 Tahun 2013
penilaian Amdal atau Instansi LH yang e Pasal 10 dan Pasal 11 serta
berwenang menilai UKL-UPL Lampiran li-Lampiran 1V;

e Pasal 23
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Gontoh Aspek Teknis terkait dengan Prakiraan Dampak
Lingkunoan: Isu Pencemaran Udara dan Biodiversity

Ekosistern Alami :
{Natural k Sumber Pencemaran
Ecosystem) & Udara dan

Penyebaran
Pencemaran Udara

Biodiversity i.e.
Kawasan Hutan

C. Tata Laksana & Metoda Pelingkupan Penyusunan KA dan ANDAL
Pelingkupan
e Bertujuan membatasi penelitian AMDAL pada hal penting untuk
pengambilan keputusan
e Metode identifikasi hal penting ( disebut juga bidang kepedulian penting)
harus mencakup :
o Mendapat informasi dari sumber informasi
o Membangkitkan partisipasi masyarakat

o ldentifikasi hal penting dari faktor ilmiah, teknis
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Kerangka Acuan

Menguraikan ketentuan tugas yang harus dilakukan dalam kontrak

pelaksanaan

Disusun berdasar hasil pelingkupan yang telah dirumuskan

Dampak yang masuk hanya yang dianggap penting

Berisi:

v

v

Uraian singkat proyek

Tujuan penelitian dan sasaran
Metode identifikasi dampak penting
Ruang lingkup penelitian

Metodologi dan hasil penelitian

Sistematika K.A. ANDAL berdasarkan PerMenLH No0.8/2006

1. PENDAHULUAN -Latar belakang

*Tujuan dan Manfaat
*Peraturan

. RUANG LINGKUP

. METODE

*Rencana Kegiatan

*Rona Lingkungan Awal
*Pelingkupan

*Proses

*Hasil (Dampak Hipotetis)
*Batas Wilayah Studi

*Pengumpulan dan Analisis
Data

*Prakiraan Dampak Penting
*Tingkat Kepentingan Dampak
*Evaluasi Dampak Penting

NoOwn

. PELAKSANA STUDI *Pemrakarsa

*Penyusun

*Biaya studi (persentase
distribusi)

*Waktu studi

. Daftar Pustaka, Perijinan terkait, Pengumuman,
. Peta (Lokasi, BWS, Rencana Pengambilan Sampel)
. Hasil Konsultasi Masy., CV Penyusun
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Kesesuaian Tata Ruang dalam Proses Penyusunan

dan Penilaian Dokumen Kerangka Acuan (KA)

LAMPIRAN | PERATURAN - Peta tumpang susun
MENLH {overlay) antara peta tapak

NO. 16/2012; proyek dengan RTRW,
Dokumen KA Bagian 2. 2. Jika masih ada hambatan

Pelingkupan di Deskripsi atau keragu-raguan,

Rencana Usaha dan/atau pemrakarsa meminta bukti
Kegiatan formal (fatwa) dari instansi
yang bertanggung jawab di
bidang penataan ruang i.e.

LAMPIRAN VI BKPTRN atau BKPRD
PERATURAN MENLH NO.

8/2013, 1. Hasil overlay lokasi rencana
Panduan 01 {UJI usaha dan/atau kegiatan
ADMINISTRASI) angka 1: dengan peta Rencana Tata
Periksa ada tidaknya Ruang;

BUKTI FORMAL bahwa 2. Surat dari BKPTRN atau
rencana usaha atay Instansi lain yang

kegiatan te i bertanggung jawab di
dengan rencana tate bidang penataan ruang;

Sl 3. Refensi bukti lain

Kesesuaian
Lokasi Rencana
Usaha danfatau
Kegiatan dengan

Rencana Tata
Ruang

Dokumen
Kerangka
Acuan [KA]

ANDAL (Analisa Dampak Lingkungan)
Kriteria dampak penting yang berhubungan dengan:
v Jumlah penduduk yang terkena dampak lingkungan
v" Luas wilayah persebaran dampak lingkungan
v Lamanya dampak lingkungan berlangsung
v" Intensitas dampak lingkungan
v Banyaknya komponen lingkungan yang terkena dampak lingkungan
v' Sifat kumulatif dampak lingkungan
v" Reversibilitas /irreversibilitas akibat dampak lingkungan.
Tujuan Studi ANDAL
1. Mengidentifikasi komponen kegiatan yang diperkirakan menimbulkan

potensi dampak besar & penting terhadap lingkungan
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2. Mengidentifikasi komponen & rona lingkungan hidup dalam areal proyek
maupun di sekitar proyek yang diperkirakan akan terkena dampak besar dan
penting

3. Memperkirakan dan mengevaluasi dampak besar & penting terhadap
lingkungan yang timbul akibat kegiatan pembangunan

4. Memberi rumusan saran tindak lanjut kegiatan pengelolaan dan
pemantauan terhadap perubahan kualitas lingkungan yang terjadi, sehingga
pemrakarsa sebagai pengelola proyek dapat segera mengantisipasi dampak
besar & penting yang negatif dan dapat lebih mengembangkan segala
dampak positif.

Kegunaan Studi ANDAL

- Bagi Pemerintah
dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan, perencanaan
pembangunan wilayah serta pedoman untuk memantau efektivitas dan effisiensi
pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh pihak pemilik proyek.

- Bagi Pihak Pemrakarsa

sebagai pedoman dalam melakukan pengelolaan danpemantauan terhadap dampak
yang dikirakan terjadi serta acuan untuk lebih meningkatkan integrasi dan
partisipasi masyarakat sekitarnya.

- Bagi Masyarakat sekitar proyek

sebagai sumber informasi serta acuan untuk melakukan kontrol upaya pengelolaan

lingkungan yang dilakukan pemilik proyek.
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Metodologi ANDAL (Analisis Dampak Lingkungan)

Metode Ad Hoc: sangat sedikit memberikan pedoman cara melakukan
pendugaan, relatif mudah, singkat, tetapi kurang keterpaduan dari disiplin-
disiplin ilmu yang terlibat.

Metode Overlays: menggunakan sejumlah peta di lokasi yang akan
dibangun proyek dan daerah sekitarnya, tiap peta menggambarkan
komponen-komponen lingkungan yang lengkap (meliputi aspek fisik-
kimia, biologi, sosial-ekonomi, dan sosialbudaya). (Warner & Bromley
(1974).

Metode Checklist: berbentuk daftar komponen lingkungan yang kemudian
digunakan untuk menentukan komponen mana yang terkena dampak.
Berdasarkan perkembangannya, metode Checklist dibagi menjadi:

o Checklist sederhana (simple checklist)

o Checklist dengan uraian (descriptive checklist)

o Checklist berskala (scaling checklist)

o Checklist berskala dengan pembobotan (scale weight checklist)
Metode Leopold atau Matriks Interaksi Leopold (1971) : terdiri dari 100
macam aktivitas dengan 88 komponen lingkungan. Identifikasi dampak
lingkungan dari proyek ditulis dalam interaksi antara aktivitas dan
komponen lingkungan.

Metode Matriks Dampak dari Moore (1973) : matriks Moore dibagi menjadi
6 kategori yang berbeda, yaitu :

o Pembentuk timbulnya aktivitas dan aktivitas lain yang berhubungan
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o

o

Potensi perubahan lingkungan

Pengaruh pada lingkungan yang utama
Pemanfaatan pada manusia yang terkena

Potensi kerusakan yang ditimbulkan oleh aktivitas

Besaran umum dari potensi pengurangan dari pemanfaatan manusia

Metode Sorensen (1971) : merupakan Network Analysis yang pertama,

disusun untuk digunakan pada proyek pengerukan dasar laut (dredging).

Dalam metode ini diidentifikasi berbagai hubungan timbal balik atau sebab

akibat adanya aktivitas proyek.

Metode MacHarg (1968) : dikenal juga sebagai Metode Overlays.

Metode Fisher dan Davies (1973) : terdiri atas 3 matriks yang disusun secara

bertahap, yaitu :

o

o

Tahap pertama : matriks mengenai evaluasi lingkungan sebelum
proyek dibangun (Environmental Baseline)
Tahap kedua : matriks dampak lingkungan (Environmental

Compatibility Matriks)

o Tahap ketiga : matriks keputusan (Decision
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Sistematika ANDAL berdasarkan PerMenLH No0.8/2006

1.PENDAHULUAN | sLatar belakang
*Tujuan studi

| *Peraturan
2.RENCANA *Pemrakarsa
KEGIATAN *Uraian Rencana Kegiatan

=Alternatip (lokasi, tata letak, dll.)
*Keterkaitan RK dg Kegiatan sekitar

3.ROMNA LINGK. *Uraian kondisi kemponen lingk. Yang potensial terkena dampak

HIDUP sKondisi kualitatip & kuantitatip

4.RUANG LINGKUP | *Dam pak penting yg ditelaah

sSTUDI | *Wilayah studi dan waktu kajian

5. PRAKIRAAN DPK | *Prakiraan Dpk. Setiap tahap RK (PK-K-O-PO)

PENTING *Menggunakan metode formal atau nonformal (bila terpaksa)
*Penentuan sifat penting dpk.

6. EVALUASI *Holistik

DAMPAK *Metode (Leopold, Lohani & Thanh, Sorensen, Battelle, Fisher &

Davies, Overlay )
*Pemilihan alternatip
| *Rekomendasi kelayakan lingk

7. DAFTAR PUSTAKA |

8. LAMPIRAN *ljin terkait, peta, diagram, dii

Identifikasi Dampak Penting
e Berdasarkan komponen kegiatan dan komponen lingkungan yang terkena
dampak, dibagi berdasarkan tahapan :

o Prakonstruksi : pembebasan lahan, pematangan lahan, dll.
o Konstruksi : pemasangan tiang pancang, pembetonan, dll.
o Pasca konstruksi : pengoperasian jalan TOL.

e Komponen lingkungan : aspek fisik, kimia, biologi, sosekbud dan kesmas.
o Dibuat matriks antara komponen kegiatan dan komponen

lingkungan.
e Ukuran besar dan pentingnya dampak :

o Jumlah manusia yang terkena dampak
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o Luas wilayah sebaran

o Intensitas dan lamanya dampak

o Banyaknya komponen lingkungan yang terkena dampak
o Sifat kumulatif dampak

o Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

Metode Identifikasi Hal penting

v

v

Telaah uraian proyek dan penelitian lapangan daerah proyek
Telaah literatur
o Literatur ilmiah
o GBHN, rencana pembangunan lokal
o Perkembangan informasi
Wawancara dan kuesioner
Penelitian partisipasi, observasi
rapat dan lokakarya

Simulasi dan Metode delphi
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MATERI 6
METODE AMDAL DAN PENGUMPULAN DATA LINGKUNGAN
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan Metode AMDAL dan
Pengumpulan Data Lingkungan
o Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai
mahasiswa
A. Berbagai Metode Analisa Dampak Lingkungan
Jenis — Jenis AMDAL
1. AMDAL TUNGGAL adalah hanya satu jenis usaha dan/atau kegiatan yang
kewenangan pembinaannya di bawah satu instansi yang membidangi usaha
dan/atau kegiatan,
2. AMDAL TERPADU/MULTISEKTORAL adalah hasil kajian mengenai
dampak besar dan penting usaha/kegiatan terpadu yang direncanakan terhadap LH
dan melibatkan lebih dari 1 instansi yang membidangi kegiatan tersebut.
Kriteria kegiatan terpadu meliputi: berbagai usaha/kegiatan tersebut
mempunyai keterkaitan dalam perencanaan dan proses produksinya
Usaha dan kegiatan tersebut berada dalam satu kesatuan hamparan ekosistem
3. AMDAL KAWASAN adalah hasil kajian mengenai dampak besar dan
penting usaha/kegiatan yang direncanakan terhadap LH dalam satu kesatuan
hamparan ekosistem zona pengembangan wilayah/kawasan sesuai dengan RTRW

yang ada.
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Kriteria AMDAL KAWASAN:

o Berbagai usaha dan/atau kegiatan yang saling terkait perencanaannya antar
satu dengan lainnya

o Berbagai usaha dan/atau kegiatan tersebut terletak dalam/merupakan satu
kesatuan zona pengembangan wilayah/kawasan sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah atau rencana tata runag kawasan

o Usaha dan/atau kegiatan tersebut terletak pada kesatuan hamparan
ekosistem

B. Area Studi Dan Parameter Lingkungan

(Environmental Setting)

0

Komponen st Usaha dan/atau

Lingkungan } h*b"*‘:ﬁ J kegiatan disekitar

terkena dampak Jﬁ = lokasi prpvek yang
B - || direncanakan:

+ Geo-physical and

chemical features i.e. *  Berikan gambaran

Geology, soil, surface
and ground water, air;

* Biological features:
i.e. Vegetation/flora,
fauna, endangered
species, type of
ecosystems;

* Socio-economic and
cultural features;

*  Public Health

Parameter Lingkungan

Komponen vs Parameter

L St

The Environment

Komponen lingkungan dalam AMDAL vyaitu:

lengkap usaha
dan/fatau kegoiatan
eksisting yang berada
di sekitar lokasi
rencana usaha
dan/fatau kegiatan
serta aktivitasnya
terkait dengan
penggunaan S5DA
dan dampaknya
terhadap lingkungan
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a. Abiotik (Geofisik kimia)
b. Biotik

c. Kultur (Sos-bud dan KesMas)

Dampak LH: Interaksi antara Kegiatan dan Lingkungan

KOMPUNEN LINGKUNGAN DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP

Biogeofisik-kimial: i.e. hidrologl, topografi, geomorfologi, 1. Dampak rencana usaha danfatau kegiatan
biodiversity, kualitas air; {Proyek) terhadap lingkungan;

Sosekbud: i.e. demografi, akses publik, dan patensi relokasi
Kesehatan masyarakat: prevalensi penyakit, perubahan 2, Dampak lingkungan terhadap rencana usaha
kesmas. danfatau kegiatan (Proyek) Le. Perubahan
iklim, Geologi;

Lingkungan/
Ekosistem

DESKRIPSI RENCANA USAHA
DAN/ATAU KEGIATAN

antara lain ;

1. Rencana lokasi kegiatan |.e. luas
lahan yang akan digunakan ;

2. Deskripsi proses utama, termasuk
perkiraan besarannya

3. Sumber daya yang digunakan dan
perkiraan besarnya;

4 dan/atau Kegiatan ——= Limbah yang akan dihasilkan, jenis,

~~~ dan perkiraan besarrya;
] 5. Rencana mitigasi dampak yang
Perubahan Parameter LH Dampak L8: Imteraksi sudah direncanakan dari awal
desebabian oleh adarya Akthatas Yarg ©  antara Kegisian dan | (terintegrasi dalam desain rencana
terjadi pada Periode waictu tertentu & di lingkungan | keglatan),

DA Bogd yos wrarme '

| “Sﬂlla dan/atau Kegiatan serta Dampaknya terhadap

Lingkungan Hidup

1. Perubahan Parameter LH

a. Bio-geo-fisik dan kimia:
i.e.Udara, Tanah, Air,
Ekosistemfhabitat

b. Sosial-ekonomi: i.e.
pendapatan
masyarakat, konflik
sosial

. Kesmas:

2. Disebabkan oleh adanya
Aktivitas i.e. konstruksi

3. Yang terjadi pada Periode
waktu tertentu &

4, Area(Ruang) yang tertentu




Komponen Lingkungan
1. Komponen GeoFisik Kimia
Data primer aspek Fisik Kimia dikumpulkan melalui pengamatan langsung
di lapangan (in-situ), analisis dan penelitian di laboratorium. Lokasi pengambilan
contoh ditentukan dengan mempertimbangkan batasan studi yang berlaku seperti
batas proyek, administratif, ekologis dan teknis.
2. Kualitas Udara
3. Fisiografi
- Fisiografi
- Geologi dan Tanah
- Hidrologi
- Neraca Air
4. Biologi
- Komunitas vegetasi dan fauna
- Komunitas biota perairan
5. Sosial Ekonomi dan Budaya
- Demografi
- Ekonomi
- Budaya
6. Kesehatan Masyarakat
AMDAL Lahan Basah
Panduan penyusunan AMDAL LAHAN BASAH sesuai dengan Keputusan Menteri

Lingkungan Hidup No.5 tahun 2000
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Salah satu kategori wilayah yang perlu dioptimalkan pembangunannya adalah
kawasan lahan basah
TIPELOGI EKOSISTEM terbagi menjadi 3 zona :
o Ekosistem rawa pasang surut air payau/asin
o Ekosistem rawa pasang surut air tawar
o Ekosistem rawa non-pasang surut atau rawa lebak
Hal-Hal Yang Harus Diingat Terkait Kawasan Lahan Basah
o Ekosistem lahan basah memiliki potensi alami yang sangat peka terhadap
setiap sentuhan pembangunan yang merubah perilaku air (hujan, air sungai,
dan air laut ) pada bentang lahan itu
o Ekosistem lahan basah sesungguhnya bersifat terbuka untuk menerima dan
meneruskan setiap material (slurry) yang terbawa sebagai kandungan air
o Ekosistem lahan basah sesungguhnya berperan penting dalam mengatur
keseimbangan hidup setiap ekosistem darat di hulu dan di sekitarnya serta
setiap ekosistem kelautan di hilirnya
Kawasan Yang Harus Dilestarikan
1. Kawasan Gambut : Kawasan yang unsur pembentuk tanahnya sebagian
besar berupa sisa-sisa bahan organik yang tertimbun dalam waktu lama. Kawasan
gambut berfungsi sebagai penambat air (mengendalikan hidrologi setempat).
Kawasan yang dilindungi adalah gambut dengan ketebalan 3 meter atau lebih
yang terdapat pada bagian hulu sungai dan rawa
2. Kawasan Resapan Air :Daerah Yang mempunyai kemampuan tinggi

untuk meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air murni
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(aquifer) yang berguna sebagai sumber air. Kriteria : curah hujan tinggi, struktur
tanah mempunyai permeabilitas tinggi
3. Sempadan Sungai : Kawasan sepanjang kanan kiri sungai, termasuk
sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer, yang mempunyai manfaat penting
untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai
Kriteria sempadan sungai :Sekurang-kurangnya 100 meter di kiri kanan sungai
besar dan 50 meter di Kiri kanan anak sungai yang berada di luar permukiman
Untuk sungai di kawasan permukiman lebar sempadan sungai seharusnya cukup
untuk membangun jalan inspeksi yaitu 10 sampai 15 meter
4.  Sempadan Pantai : Kawasan tertentu sepanjang pantai yang mempunyai
manfaat penting untuk mempertahankan dan melindungi kelestarian fungsi pantai
dari gangguan kegiatan ataupun proses alam.
Kriteria : dataran sepanjang tepian yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan
kondisi fisik pantai minimal 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat
5. Kawasan Sekitar Waduk/ Danau : Kawasan tertentu di sekeliling
danau/waduk yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian
fungsi waduk/danau. Perlindungan terhadap kawasan sungai/waduk dilakukan
untuk melindungi danau/waduk.
Kriteria : sepanjang tepian danau/waduk antara 50-100 meter dari titik pasang
tertinggi ke arah darat
6. Kawasan Rawa Berhutan Bakau: Kawasan pesisir laut yang merupakan habitat
alami hutan bakau (mangrove) yang berfungsi memberikan perlindungan kepada

perikehidupan pantai dan lautan.
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Kriteria : Minimal 130 kali nilai rata-rata perbedaan air pasang tertinggi dan
terendah tahunan diukur dari garis air surut terendah ke arah darat.
C. Metoda Pengumpulan Data Abiotik, biotik
Metode Pengumpulan Data Geofisik kimia — Iklim
» Parameter: suhu, kelembaban, curah hujan, jumlah hari hujan, dan
kecepatan dan arah angin
» Pengumpulan data iklim: menghimpun data sekunder yang diperoleh dari
stasiun meteorologi/Klimatologi yang terdekat yaitu Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dan hasil survei.
» Waktu data: rata-rata bulanan dengan rantang waktu 5 th terakhir
» Analisis data: dianalisis secara deskriptif. Data arah dan kecepatan angin
diilustrasikan dalam gambar wind rose
Metode Pengumpulan Data Geofisik kimia - kualitas udara

a. Parameter

Sulfur Dioksida (502) Pararosanilin
Karbon monoksida (C0) MNDIR

Mitrogen Dioksida (NO2) Salizman

Oksidan {O3) Chemiluminescent
Hidrokarbon (HC) Flame lonization

Partikel <1 Qpm (FU10) Cravimetrik

b. Waktu data: Ambient Air Quality

c. Analisis: membandingkan antara data yang diperoleh hasil sampling dan analisis
laboratorium dengan baku mutu kualitas udara ambien yang mengacu pada PP
NO.41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan Kep Men LH

No.50 thn 1996.
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Metode Pengumpulan data Biologi Lingkungan
»  Parameter: Fitoplankton dan zooplankton, nekton
»  Pengumpulan data: data primer yang diperoleh dari pengukuran di lapangan
(survei dan wawancara)
»  Waktu: kondisi perairan sesaat yang mewakili satu musim pada waktu
pengambilan sampel
»  Analisis data: Kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman, indeks
dominasi
D. Metoda Pengumpulan Data Sosial, Ekonomi, Budaya dan Kesehatan
Masayarakat
Pertimbangan Pemilihan Teknik Pengumpulan Data
Pertanyaan mendasar dalam memilih teknik pengumpulan data:
1. Data apa yang harus dikumpulkan?

Dalam konteks AMDAL sosial, data yang harus dikumpulkan berkaitan
dengan komponen yang diperkirakan akan terkena dampak. Hanya komponen yang
terkena dampak yang menjadi fokus dalam penelitian AMDAL.

Misalnya, studi dampak sosial tentang Kawasan Industri, aspek-aspek yang
menjadi perhatian meliputi tingkat pendapatan, kesempatan kerja, tingkat
kenyamanan, kesehatan masyarakat dan pola hubungan sosial.

2. Bagaimana karakteristik sumber data?
» Ciri-ciri responden misalnya tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi,
jenis pekerjaan, homogen atau heterogen akan menentukan teknik

pengumpulan data.
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» Responden dengan tingkat pendidikan rendah dengan jenis pekerjaan petani
atau nelayan akan cocok menggunakan wawancara langsung yang disertai
pedoman pertanyaan atau kuesionair dari pada dengan kelompok diskusi
terfokus.

» Ketersediaan dana, tenaga, waktu dan keahlian juga merupakan
pertimbangan dalam memilih teknik pengumpulan data.

Metode Pengumpulan Data Sosekbud-Parameter

No Aspek Studi Jenis Data Alat Pengumpul Data
1. Kependudukan (demografi)
1 Jumiah penduduk Sekunder Dokumentasi
b. Kepadatan Penduduk Sekunder Dokumentasi
= Perkembangan Penduduk Sekunder Dokumentasi
2. Sosial Ekonomi
2 Kesempatan Kerja Primer Kuesioner
b Mata Pencaharian Sekunder /Primer Dokumentasi/ Kuesioner
c. Pendapatan dan Pengeluaran Penduduk Primer Kuesioner
d. Kegiatan Usaha Perikanan Sekunder Dokumentasi/ Wawancara
[ Sistem Pranata (kelembagaan) Sosial Sekunder /Primer Dokumentasi/ Wawancara/
Ekonomi Nelayan Kuesioner
f Sarana dan Prasarana Perekonomian Sekunder Dokumentasi
3. Sosial Budaya
L Adat Istiadat Penduduk, Norma, Tata Nilal dan Sekunder/Primer/ Dokumentasi/Kuesioner/
Observasi Wawancara

Sangsi yang Berlaku

P Pola Kebiasaan Penduduk, seperti sistem Sekunder/Primer/ Dokumentasi/ Kuesioner/
Observasi Wawancara
gotong royong dan tolong menolong
€. Tingkat Pendidikan (formal dan non formal) Sekunder Dokumentasi
d. Jenis-Jenis Budaya Setempat Sekunder /Observasi/Prim Dokumentasi/ Kuesioner
er Wawancara
£ Sikap dan Persepsi Penduduk Terhadap Primer Dengar  Pendapat)
Kuesioner
Rencana Kegiatan
f Saran - Saran dan Harapan Penduduk Primer Dengar Pendapat
Toachadan Dancama i Kuesioner

Pengumpulan data

1. Primer
a. Survei: perhitungan statistik lebih spesifik e.g. Kuesioner
b. Teknik non survei

- wawancara mendalam
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- observasi

2. Sekunder

Data dapat dibagi ke dalam aras makro (kabupaten dan kecamatan) dan
aras mikro (wilayah desa/dusun, rumah tangga dan individu) e.g. BPS, Bappeda,
BLH.
Beberapa Teknik Pengumpulan Data Utama

Beberapa teknik utama yang sering digunakan dalam studi dampak sosial
diantaranya:
a. Kuesionair
b. Wawancara
c. Observasi
d. Delphi
e. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion)
f. Ethnography
g. Triangulasi
Kuesionair

Menurut Finterbusch (1983: 75), penggunaan kuesionair dalam
pengumpulan data disebut sebagai survai. Menurut Finterbusch dan kawan-kawan
(1983: 98) survai yang dilakukan dengan wawancara yang dipandu dengan
kuesionair dapat menghasilkan data dengan kualitas yang tinggi.

Penggunaan kuesionair didasari oleh suatu keyakinan bahwa responden atau
nara sumber adalah orang yang paling mengetahui tentang dirinya sendiri. Apa

yang dinyatakan oleh responden dianggap benar dan dapat dipercaya. Interpretasi
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responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dianggap sama
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Karena itu maka kuesionair disebut
sebagai laporan tentang diri sendiri atau self report.
Dibagi dalam dua kategori:
[1 Tidak langsung di mana kuesionair dibagikan pada responden. Jika telah diisi
lengkap, kuesionair dikirim kembali kepada peneliti atau si peneliti yang
mengambilnya dari responden.
[1 Langsung di mana peneliti menggunakan kuesionair dan langsung
mewawancarai responden.
Menurut jenis pertanyaannya, kuesionair dibagi ke dalam kuesionair tertutup
dan terbuka.
» Tertutup jika jawaban atas pertanyaan dalam kuesionair telah disiapkan
dengan beberapa pilihan.
» Disebut terbuka, jika setiap poin pertanyaan belum disediakan jawaban.
Responden dapat menyatakan pendapat sesuai dengan keyakinannya, lalu
peneliti membuat kategori

Beberapa prinsip dalam menyusun pertanyaan dalam kuesionair:

5. Pertanyaan harus jelas, artinya tidak mengandung arti ganda.

6. Pertanyaan harus pendek.

7. Jangan mengulang pertanyaan.

8. Hindari istilah-istilah "bias" dalam pertanyaan. Sebaiknya disusun istilah-

istilah baku yang banyak digunakan. - pertanyaan yang positif.

9. Pertanyaan yang kongkret, artinya tidak berbunga-bunga
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10. Menempatkan pertanyaan-pertanyaan yang sensitif di akhir kuesionair.
11. Kejar terus pertanyaan (further investigate) untuk memperoleh data yang
detail. Dengan tetap menjaga kesopanan, pewawancara yang baik adalah
yang bisa mengungkap lebih dalam tentang informasi yang disampaikan
responden. - pertanyaan yang tepat.
12.  Susun pertanyaan secara efektif tetapi juga estetik.
Wawancara
Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa cara:
[1 Wawancara bebas tanpa daftar atau pedoman pertanyaan. Dalam studi dampak
sosial, wawancara bebas bisa dilakukan pada waktu peninjauan di lapangan (pra
survai) di mana para peneliti menginventarisir issu dan concerns. Wawancara bebas
demikian oleh Armour (1988) disebut sebagai "walk and talk".
[1 Wawancara dengan menggunakan pedoman pertanyaan. Pedoman pertanyaan
hanya digunakan sebagai panduan, sehingga jawaban dari responden atau nara.
sumber bersifat terbuka.

Dalam studi dampak sosial, wawancara dengan menggunakan pedoman
pertanyaan digunakan untuk menghimpun data dari para tokoh masyarakat atau
pamong desa. Informasi yang dihimpun dari nara sumber itu merupakan informasi
yang bersifat umum tentang lingkungan misalnya kondisi lingkungan (apakah
sering banjir, bagaimana tipe masyarakat lokal: mudah digerakkan untuk gotong
royong atau Kkerja bakti, tanggapan terhadap ide-ide baru dan sebagainya).
Keterangan-keterangan demikian biasanya lebih valid kalau dihimpun dari tokoh

masyarakat dan pamong desa.
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Jenis wawancara ini banyak digunakan oleh peneliti sosial termasuk peneliti
studi dampak sosial seperti diuraikan di atas tentang teknik kuesionair (survai).
Menurut Irawati Singarimbun (1978: 1) ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam wawancara dengan kuesionair ini, di antaranya adalah:

1. Mutu daftar pertanyaan,

2. Kepribadian pewawancara,

3. Kemampuan pelaksana atau koordinator survai.

Mutu Pertanyaan

Kuesionair dijabarkan dari komponen lingkungan sosial budaya yang dianggap
relevan. Jadi hanya data yang dibutuhkan untuk menggambarkan komponen
lingkungan yang dihimpun.

Kepribadian Pewawancara

Ketrampilan wawancara berkenaan dengan pendekatan yang dilakukan oleh
pewawancara kepada nara sumber atau responden. Pendekatan yang baik adalah
yang menggunakan bahasa responden. Pewawancara juga diharapkan mampu
membawa diri yang tercermin dalam tutur kata, penampilan dan cara berpakaian.
Penampilan pewawancara sebaiknya tidak menyolok. Hendaknya sesuai dengan
tugasnya sebagai petugas lapangan penelitian.

Contoh Pedoman Wawancara Penelitian Aspek Sosial Andal Konstruksi
1. Pedoman Wawancara untuk Pemrakarsa Proyek

a. Latar belakang dan tujuan proyek pembangunan kawasan industri

b. Studi-studi yang telah dan akan dilaksanakan

c. Dasar pertimbangan pemilihan lokasi

94



d. Proses penentuan lokasi
e. Instansi yang terlibat
f. Masukan dari masyarakat
g. Proses pemindahan penduduk
h. Masalah-masalah yang dihadapi
I. Program Evaluasi
J. Program Monitoring.
2. Pedoman Wawancara untuk Tokoh Masyarakat
a. Pandangan dan Persepsi masyarakat terhadap proyek
b. Persepsi terhadap proses pembebasan lahan
c. Persepsi terhadap lingkungan baru
[1 Lebih menyenangkan
[1 Tidak menyenangkan
d. Jika lebih menyenangkan, kenapa?
e. Jika tidak menyenangkan, kenapa?
f. Perubahan struktur keluarga
g. Perubahan pola hubungan sosial
h. Masalah-masalah apa yang dihadapi masyarakat dengan adanya kawasan industri
i. Menurut tokoh masyarakat, bagaimana sebaiknya proses pembebasan lahan
dilakukan
J. Menurut tokoh masyarakat, bagaimana sebaiknya proses pemukiman itu

dilakukan.
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3. Pedoman Wawancara untuk Masyarakat.
a. Jenis Pekerjaan
[1 Menyenangkan
[1 Tidak menyenangkan
b. Kondisi rumah: luas rumah, luas pekarangan , dinding, atap, lantai, ventilasi
,kamar
c. Kondisi lingkungan baru
[1 Kondisi jalan masuk kampung
[1 fasilitas sekolah, [] fasilitas ibadah ,[] fasilitas penerangan
[1 transportasi umum, (] pasar,[] puskesmas
[1 pembuangan sampah
(] pos perondan
d. Persepsi terhadap lingkungan
Menyenangkan:
Tidak menyenangkan:
[1 polusi udara, [1 polusi air, [J lalu lintas
e. Pola hubungan sosial
[1 Apakah responden saling bantu membantu sesama tetangga
[1 Jika ya dalam hal apa,[] Jika tidak kenapa
[1 Apakah ada kegiatan bersama di dalam masyarakat
[1 hambatan; dalam hal apa
[1 gotong royong; mengerjakan apa

[1 Tradisi di tempat yang masih dilakukan dan tidak dilakukan
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[1 nyadran, ] syuran, (] bersih desa, ] metik, ] wiwit

Kenapa masih dilakukan

[1 Jika tidak dilakukan lagi, kenapa ?

f. Kesehatan Masyarakat

[1 Selama tinggal di dekat kawasan industri, apakah sering ada anggota keluarga
yang sakit

[1 Jika ada, menurut responden kenapa ?

[1 Sumber air

[1 Cara pembuangan sampah & limbah rumah tangga

Ruang lingkup kajian aspek Kesehatan Masyarakat:

1.Parameter lingkungan yang diperkirakan terkena dampak dan berpengaruh
terhadap kesehatan,

2.Proses dan potensi terjadinya pemajanan,

3.Potensi besarnya dampak timbulnya penyakit (angka kesakitan & kematian),
4.Karakteristik spesifik penduduk yg berisiko,

5.Sumber daya kesehatan,

6.Kondisi sanitasi lingkungan,

7.Status gizi masyarakat,

8.Kondisi lingkungan yg dapat memperburuk proses penyebaran penyakit.
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MATERI 7
RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan) & RPL (Rencana Pemantauan
Lingkungan)
INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI
e Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan RKL dan UPL
o Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai

mahasiswa

Konsep Dasar Kajian Dampak Lingkungan (KDL)

' ¥ Pemrakarsa
_ﬂ? T harus membuktikan bahwa rencana
‘ P @ . usaha dan/atau kegiatan (PROJECT) yang
= | s _E_l 'i!i]; akan dilakukan tersebut aman bagi
- —— ‘ lingkungan hidup (ramah lingkungan)

Rencana Usaha <
dan/atau Kegiatan
&9 Tools/Instrument KDL

yang digunakan:

AMDAL atau UKL-UPL

Dampak LK.
* Ekologis; : A _
* Sosial, & : - b M «-J Lokasi/Ruang Rencana
*_Kesmas T e e '§ Usaha/Kegiatan:

J Komponen-Komponen LH

Terkena Dampak: Ekologis,
Sosial dan Kesmas

Penyusunan RPL dan RKL
Pengelolaan Lingkungan terdiri atas
» Pengelolaan dampak

» Pemantauan dampak
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Penanganan dampak
» Metode sesuai dampak yang ditangani
Pemantauan dampak
» Audit lingkungan [ hasil RPL dan RKL yang disempurnakan
A. Kedudukan RKL & RPL dalam Proyek dan Perencanaan Pengembangan

Wilayah.

Integrasi Amdal/UKL-UPL dan Izin Lingkungan dalam Siklus

Proyek Usaha dan/atau Kegiatan

Siklus Proyek (Project Cycla)

e Tahap Perencanaan b Tahap Pelaksanaan .

1. Pasal 30 ayat (1) UL 32/2009; izin ingkungan merupakaan
persyaratan untuk memperoleh izin usaha danfatau kegiatan;

2. Pasal 100 UU 32/2009: Setiap orang yang melakukan usaha
dan/atau kegiatan tanpa izin Hngkungan dipidana

3. Pasal 111 ayat (2) UU 32/2009: Pejabat pemberi izin usaha
dan/fatau kegiatan yang menerbitkan izin usaha dan/atau
kegiatan tanpa izin lingkungan dipidana

Proses Amdal/UKL-
UPL dan Izin
Lingkungan

4, Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 14 ayat (1) PP

Proses
Penilaian
Amdal 3
P {
WEL-UPL

Prodes
Penyusunan

Amdal atau
UKL-UPL

Penerbitan:

1. SKEL & Izin

Lingkungan atau

2. Rekomendasi

UKL-UPL dan Izin
Lingkungan

Mo, 27 f2012 dan penjelasannya: Amdal
atau UKL-UPL disusun pada tahap
perencanaan suatu usaha danfatau
kegiatan (pada tahap studi kelayakan atau
DED). Amdal atau UKL-UPL tidak dapat
dilakukan setelah usaha danfatau kegiatan
dilaksanakan

Pelaporan dan penilaian AMDAL

Dasar hukum

1. UU Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2. PP Nomor 27 tahun 1999 tentang AMDAL

3. Kep. MENLH Nomor 03 tahun 2001 tentang Rencana Usaha dan atau

kegiatan Wajib AMDAL
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Kelengkapan dokumen AMDAL

» Dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-

ANDAL)
» Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL)
» Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)
» Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)
Prosedur Penilaian AMDAL

o Surat permohonan penilaian KA-ANDAL oleh pemrakarsa kegiatan

o Rapat komisi AMDAL dan keputusan tentang penilaian KA-ANDAL

o Surat permohonan penilaian ANDAL oleh pemrakarsa

o Rapat komisi AMDAL dan keputusan tentang penilaian ANDAL, RKL dan

RPL

B. RKL & RPL dalam Sistem Pengawasan dan Pemantauan

Esensi Dasar Amdal & UKL-UPL dalam PP 27/2012

Amdal dan UKL:-UPL: Dokumen LH yang menyediakan informasi yang
diperlukan untuk proses pengambilan keputusan . Penerbitan

I1zin Lingkungan, Kredit Perbankan, dokumen lelang untuk Proyek KPS
dalam kaitannya dengan Penjaminan Investasi, Due Difigence, pengawasan lingkungan)

IHI'I:I.III Usaha
dan/atau Kegiatan . i B =
AMDAL atau UKL-UPL = ol

Menyediakan Informasi Izin Lingkungan

Informasi yang disajikan dalam Amdal atau UKL-UPL:

Informasi yang tercantum dalam

+  Dampak lingkungan yang terjadi akibat rencana Dokumen LH dapat diextract
usaha dan/atau kegiatan, dan menjadi informasi untuk
Langkah-langkah pengendaliannya dari aspek menentukan
teknologl.sosial dan institusi, pemantauan dan/atau keglatan dalam kaitanya

lingkungannya serta komitmen pemrakarsa dengan Kredit Perbanian
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Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL)

RKL :

merupkan bagian dari AMDAL suatu proyek, RKL disusun berdasarkan

hasil dari studi ANDAL. Kedudukan RKL dalam AMDAL :

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)

Pemantauan Lingkungan: pengukuran berdasarkan waktu atau pengulangan

pengukuran pada komponen atau parameter lingkungan pada waktu-waktu tertentu.

Kegunaan pemantauan :

v

v

Untuk menguji pendugaan dampak

Untuk mendapatkan efektivitas dari aktivitas atau teknologi yang digunakan
untuk mengendalikan dampak negatif

Untuk mendapatkan tanda peringatan sedini mungkin mengenai perubahan
lingkungan

Untuk mengumpulkan bukti-bukti untuk menunjang tuntutan-tuntutan ganti

rugi.
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C. Intisari AMDAL

Gambaran Umum Proses Amdal, UKL-UPL dan Izin Lingkungan

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan (Project]

Kriteria:

1. Skala dan Besaran;

2, Lokasi

Rencana usaha dan/atau Keglatan

Jika Lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan
sesual tata ruang & PUU, proses selanjutanya
adalah penentuan wajib Amdal dan
pendekatan studi

Proses Penapisan [Screening

Waijib Amdal Waijib UKL-UPL

Proses S

Amdal dan UKL-UPL dan lzin
Izin Lingkungan Lingkungan

Pesisi Amudal/UKL-UPL terkait Persyaratan Kredit Perbankan
Debitur;*

v

PemilikUsaha =~
dan/atau Kegiatafle. o

Dokumen Amdal (KA, Andal & RKI-RPL atau uKL-upy: | SYorat: Perlu SDM

SKKL atau Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL; (Account

izin Lingkungan Executive &
Manager Risiko)

KE DEPAN: YARE; Pece

Dok LH besert: terhadap Proses
Uumen eserta
persetujuanannya dapat digunakan Amdal, Ukl-Upl &

KONDISI SAAT INI:

Dokumen LH beserta

pers‘etl.rjuaﬂannya ha_rwa sebagai bahan informasi untuk Izin Lingkungan
digunakan EEE?E-EBI 7 menentukan tingkat risike dan aspek teknis
persyaratan administrasi
{Ada atau Tidak Ada)

lingkungan terkait dengan risike LH
Kredit yang akan disalurkan

Penilaian risiko keuangan dan reputasi terkait dengan risiko lingkungan akibat

kinerja lingkungan suatu usaha dan/atau kegiatan telah menjadi praktek baku
bisnis perbankan

102



Lingkungan Hidup

Teknologi dan Keillmuan

Perundang -undang Daerah/Pusat

tentang aktivitas portambangan dan perlindungon-pengelolaan L
Laporan Pengelolaan Lingkungan Hidup per periode (kuartal)

Regulator Pembangunan
Pemerintah Daerah
Pemerintah Pusat

Objek Pembangunan
Masyarakat Lokal

AMDAL/EIA |

~4 Pealaku Pembangunan
| Perusahaan Pertambangan

Dokumen AMDAL

1. Dokumen kerangka acuan analisis dampak lingkungan hidup (KA-ANDAL);
2. Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL);

3. Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL);

4. Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

Kriteria pelaksanaan AMDAL

1. Besarnya wilayah penyebaran dampak (berapa hektar)

2. Luas wilayah penyebaran berlangsung (contoh proyek under pass 1 tahun)

3. Intensitas dampak (berapa dokumen daerah)

4. Banyaknya komponen lingkungan lain yang terkena dampak

5. Sifat kumulatif dampak tersebut.
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6. Berbalik (reversible) atau tidak berbalik (irreversible) dampak.
Dasar Penetapan Dampak
1. Melakukan identifikasi dampak yang terjadi pada komponen lingkungan.
2. Pengukuran/perhitungan dampak yang akan terjadi komponen lingkungan.
3. Penggabungan beberapa komponen lingkungan yang sangat berkaitan kemudian
dianalisis dan digunakan untuk menetapkan refleksi dari dampak komponen-
komponen sebagai indikator menjadi gambaran perubahan lingkungan.
Cakupan AMDAL
1. Batas wilayah yang terkena harus diseleksi semua wilayah
2. Rona awal (sebelum kegiatan) kerusakan daerah lingkungan.
3. Rona kegiatan yang akan di usulkan
4. Perkiraan dampak yang mungkin timbul
5. Evaluasi dari berbagai dampak dan alternatir tindakan pengendalian
6. Tata cara prosedur monitoring evaluasi.
Kegiatan wajib AMDAL

Studi AMDAL hanya diperlukan bagi proyek-proyek yang menimbulkan
dampak penting terhadap lingkungan yang pada umumnya terdapat pada rencana-
rencana kegiatan berskala besar, kompleks serta berlokasi di daerah yang memiliki
lingkungan sesitif.

Jenis-jenis rencana usaha dan/atau kegiatan yang wajib dilengkapi dengan
AMDAL adalah mengacu kepada keputusan menteri lingkungan hidup nomor : 17
tahun 2001 tentangjenis usaha an/atau kegiatan yang wajib dilengkapi dengan

AMDAL.
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Teknik Penilaian Dampak Pembangunan terhadap Lingkungan

Prinsip 1 : Fokuskan pada isu — isu utama

Prinsip 2 : Libatkan individu dan kelompok yang Sesuai

Prinsip 3 : Kaitan informasi dengan pengambilan keputusan mengenai proyek
Prinsip 4 : Sajikan pilihan — pilihan yang jelas bagi penanggulangan dampak dan
pengelolaan lingkungan

Prinsip 5: Sajikan informasi dalam format yang bermanfaat kepada pengambil

keputusan.

Contoh Pedoman Teknis Amdal, UKL-UPL dan Izin Lingkungan
sehagai Referensi Penyusunan & Penilaian Dokumen LH

- —

Prakiraan rakiraan Dampa
Kualitas

https://docs.google. com/u
cfexport=download&id=0B
M XX epl MFByNGIoSD

https://docs.google.com/

https://docs. google com/uc uc?export=download&jd= KONTA
fexport=download&id=08z 0BzM3IXKxxYepd¥lphLVdD
M;x}:x!'ﬁfEia DFaUOVEUHs1 UWSRd2s (DADUY)

a2c (DADLY)

Sumber: Sistemn Informasi Amdal dan UKL-UPL (DADU) www.dadu-online.com
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MATERI 8

UTS dan UAS

INDIKATOR CAPAIAN KOMPETENSI

Mahasiswa dapat membuat Presentasi Presentasi makalah AMDAL
(KELOMPOK).

Mahasiswa membuat Makalah Ringkasan Pedoman AMDAL Sesuai
Referensi Yang Dipilih.

Keaktifan mahasisswa dalam diskusi serta keterlibatan/partisipai

mahasiswa

TUGAS MAKALAH UTS (35 %) , PRESENTASI KELOMPOK

3 KELOMPOK.

1.

2.

3.

Membuat Makalah AMDAL Perkelompok

Bagi Kelompok disesuaikan dengan jumlah mahasiswa

Membuat presentasi dari makalah kelompok minimal 10 halaman lengkap
dengan video yang mendukung maksimal 3 menit.

Dipresentasikan maksimal 15 menit, tanya jawab 15 menit. (1 kelompok
alokasi waktu total 30 menit). 30 x 3 = 90 menit di pertemuan selanjutnya

Jumat/ Sabtu.

UAS - TUGAS MAKALAH INDIVIDU (40%)

Membuat Makalah Individu AMDAL yang sesuai minat (Minimal dari 5-
10 artikel ilmiah).- artikesl yang direferensi di lampirkan/ di upload bersama

tugas.
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e TOPIK: Sudi Pustaka dan Review KASUS AMDAL dan menganalisa cara

pengelolaannya
Template Makalah :

e Cover: Judul, Nama, Nim,
e Latar Belakang (kalimat sendiri)
e Tujuan (kalimat sendiri)
e Pembahasan ( sitasi dari referensi)
e Kesimpulan (kalimat sendiri)
o Daftar Pustaka

Cara Mencari Referensi

https://openknowledgemaps.org/index

& openknowledgemaps org/index * B*3PI

e Lombaga Layanan ﬂ 16+ Fitur Barw Offic & 00200 utvead) + b M Xotak Mawk (524} . Sournal of Apphed 0 Archives
PEN KNOWLEDGE MAPS
R Poerfale 1o the T3 0AMIC eowipdipe

s

Map a research topic

Get an overview - Find papers - ldentify relevant concepts

* PubMed (/ife sciences)
O BASE (all disciplines)

Refine vour search v

PENCEMARAN UDARA DI KOTA PEKANBARL| a

Tryout: covid19 “climate change®
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